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MOTTO 
 
 
•••••• 
“Your value is not determined by others” 
“Sesungguhnya Bersama kesulitan ada kemudahan, maka apabila engkau telah 
selesai dari suatu urusan, tetaplah bekerja keras untuk urusan yang lain” 
(Q.S. Al Insyiroh:6-7) 
•••••• 
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ABSTRACT 
 
This study aims to determine the effect of proverty and mobile phone usage 
on the average balance of basic saving account (BSA) in Indonesia. This research 
raises theme the financial inclution that has not been much researched before 
because it is relatively new topic in Indonesia. The dependent variable used in this 
study was average balance of basic saving account (BSA). While the independent 
variables used education, employment, housing condition, consumption, and the 
use of mobile phone. 
Sample used all provinces in Indonesia by using data optained from the 
Central Statistic Agency in 2016, which consists of 34 provinces in Indonesia. 
This study using multiple linear regression. 
The result show that education has a negative and significant while the 
mobile phone cellular usage has a positive and significant effect on the average 
balance of basic saving account in Indonesia. Then for variables independent 
used employment, housing condition, and consumption do not have a significant 
affect for the average balance of basic saving account in Indonesia. 
Keywords: Poverty, education, employment, housing condition, mobile phone 
usage, basic saving account, financial inclution.
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetaui pengaruh kemiskinan dan 
penggunaan telepon seluler terhadap rata-rata saldo rekening Basic Saving 
Account (BSA) di Indonesia. Penelitian ini mengangkat tema keuangan inklusif  
yang belum banyak diteliti sebelumnya karena merupakan bahasan yang 
tergolong baru di Indonesia. Variabel dependen yang digunakan adalah rata-rata 
saldo rekening basic saving account di Indonesia. Sedangkan variabel independen 
nya menggunakan pendidikan, ketenagakerjaan, kondisi perumahan, konsumsi, 
dan penggunaan telepon seluler. 
Sempel yang digunakan adalah semua provinsi di Indonesia dengan 
menggukanan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2016. 
Yang terdiri dari 34 provinsi yang ada di Indonesia. Penelitian ini menggunakan 
regresi linear berganda. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pendidikan berpengaruh negatif 
dan signifikan sedangkan penggunaan telepon seluler berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap rata-rata saldo rekening basic saving account di Indonesia, 
sedangkan bagi variabel ketenagakerjaan, kondisi perumahan, dan konsumsi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap rata-rata saldo rekening basic saving account di 
Indonesia. 
Kata kunci: Kemiskinan, pendidikan, ketenagakerjaan, kondisi perumahan, 
konsumsi, penggunaan telepon seluler, basic saving account, laku pandai, 
keuangan inklusif. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini perkembangan industri keuangan khususnya perbankan 
mengarah pada kondisi yang positif dalam menyediakan akses jasa keuangan yang 
mudah bagi masyarakat. Di Indonesia jumlah kantor bank cenderung meningkat. 
Kebutuhan terhadap fasilitas perbankan semakin meningkat seiring dengan 
meningkatnya kebutuhan masyarakat yang menuntut segala informasi dapat diakses 
secara tapat, praktis dan instan. (Shabirah dan Aldianto, 2014) 
Produk dan layanan yang diberikan perusahaan perbankan pun semakin 
beragam, baik dari segi funding (penghimpun dana) maupun financing 
(pembiayaan). Selain menjalankan fungsi dan perannya sebagai lembaga 
intermediasi yang menjembatani kepentingan nasabah, bank juga mnenjalankan 
pelayanan jasa-jasa lainnya, dengan tujuan untuk memberikan kemudahan bagi 
masyarakat dalam melakukan aktivitas ekonomi (Purnamasari, 2013).  
Menurut survey Badan Pusat Statistik per Maret 2013, mendapatkan jumlah 
orang miskin di Indonesia mencapai 28,1 juta orang dari total sekitar 240 juta 
penduduk atau sekitar 12,22%. Sementara data Bank Dunia per 2011, menyatakan 
baru 19,6% orang dewasa Indonesia yang sudah memiliki rekening bank  
(Johansyah, 2013). Sedangkan pada tahun 2014 baru mencapat angak 35,8%. 
Sehingga diduga kuat bahwa faktor kemiskinan adalah penyebab utama masyarakat 
termasuk dalam kalangan unbanked atau orang yang belum menggunakan layanan 
perbankan. (Ngasuko, 2014) 
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Sebagaimana disebutkan di atas bahwa masih banyaknya masyarakat 
kalangan bawah atau miskin yang masih awam atau belum mengenal, 
menggunakan atau mendapatkan layanan keuangan dari perbankan (unbanklable) 
membuat pemerintah gencar dalam hal perencanaan dan pelaksanaan strategi 
nasional untuk mencapai keuangan inklusi yang terwujud dalam program 
pemerintah melalui OJK untuk penyediaan layanan perbankan atau layanan 
keuangan lainnya memalui kerjasama dengan pihak lain (agen bank) dan didukung 
dengan penggunaan sarana teknologi informasi yang disebut “layanan keuangan 
tanpa kantor dalam rangka keuangan inklusif” atau disingkat laku pandai. (Khanan 
2016:2) 
Diharapkan dengan adanya layanan keuangan tanpa kantor dalam rangka 
keuangan inklusif atau disebut laku pandai ini mampu meningkatkan perekonomian 
masyarakat, memeratakan pembangunan antarwilayah terutama desa dengan kota 
melalui berbagai layanan keuangan yang disediakan. (Willy dan Rahman, 2017)..  
Dengan ini banyak perbankan yang sudah mengeluarkan produk laku 
pandai. Menurut laporan dari hasil laman resmi Otoritas Jasa Keuangan per-
Desember 2017 ada 27 bank yang tercatat memiliki produk laku pandai yaitu 25 
pada badan usaha konvensional dan 2 badan usaha syariah dengan jumlah total agen 
laku pandai adalah 740.121 agen, dan jumlah nasabah mencapai 13.645.396 orang, 
yang tersebar di 512 kota/kabupaten mencakup 34 provinsi di Indonesia dengan 
porsi pesebaran agen yang dapat dilihat pada grafik dibawah ini. 
 
 
Grafik 1.1 
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Persebaran Agen Laku Pandai di Indonesia 
Sumber: www.ojk.go.id 
Dapat dilihat bahwa jumlah persebaran agen terbanyak berada di Pulau Jawa 
dengan persentase 63,41%, kemudian diikuti pulau Sumatera dengan 18,96%, 
Sulawesi 5,17%, Kalimantan 3,93%, Bali dan NT 3,90%, kemudian Maluku dan 
Papua diurutan terakhir dengan 1,35%. 
Penggunaan teknologi digital yang sekarang sudah merasuk ke kehidupan 
kita sehari-hari, bahkan tidak hanya kaum muda saja namun kalangan lanjut usia 
pun tidak sedikit yang menggunakannya.  Pemanfaatan layanan keuangan via 
digital untuk kebutuhan seperti belanja, pembayaran berbagai macam tagihan, akses 
kabar berita, dan sebagainya kini sudah menjadi kebiasaan masyarakat kita.  
Sejalan dengan layanan produk laku pandai dimana layanan keuangan ini 
merupakan bentuk salah satu layanan digital yang setiap transaksinya menggunakan 
telepon seluler. Sehingga dapat dikatakan perkembangan layanan telekomunikasi 
memiliki dampak pada program laku pandai. (Jaya, 2017) 
Menurut hasil survey Badan Pusat Statistik (BPS) mengenai jumlah 
masyarakat yang memiliki/ mampu menggunakan telepon seluler dapat dilihat yaitu 
pada tahun 2016 didapatkan jumlah pemilik/ pengguna telepon seluler adalah 67% 
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penduduk perkotaan, 49% penduduk pedesaan, dan 58% secara keseluruhan. Itu 
berarti lebih dari setengah penduduk Indonesia memiliki/ mampu menggunakan 
telepon seluler. Sedangkan untuk usia diatas 15 tahun mencapai sekitar 90% 
penduduk Indonesia yang memiliki atau mampu menggunakan telepon seluler. 
Namun nampaknya program laku pandai masih memiliki kendala yang dapat dilihat 
pada grafik berikut ini. 
Grafik 1.2 
 
Rata-rata Saldo per Rekening BSA  
berdasarkan Pulau Besar (satuan penuh rupiah) 
Sumber: www.ojk.go.id 
Jika dihubungkan dengan grafik 1.1 terjadi kesenjangan yakni dari 
banyaknya agen yang telah tersebar di masing-masing pulau yang ada di Indonesia 
justru berbanding terbalik dengan rata-rata saldo pengguna rekening BSA, sebagai 
contoh pulau Jawa yang memiliki persentase persebaran laku pandai sebesar 
66,68% per Desember 2017 namun rata-rata saldo rekening Basic Saving Account 
nya paling rendah dibanding pulau lain, bahkan pulau Maluku dan Papua yang 
hanya memiliki persebaran agen laku pandai hanya 1,35% justru memiliki rata-rata 
rekening paling banyak dibanding pulau lainnya. (Keuangan, 2017) 
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Hal tersebut diduga kuat ada kaitannya dengan tingkat  kemiskinan 
penduduk Indonesia. Dimana menurut survei Badan Pusat Statistik (BPS) pulau 
Jawa menjadi pulau dengan penduduk terpadat sekaligus pulau dengan penduduk 
miskin terbanyak, sedangkan Maluku dan Papua menjadi pulau dengan kemiskinan 
terendah.  
Menurut laporan data dan informasi kemiskinan periode 2012-2016 yang 
dikeluar oleh Badan Pusat Statistik (BPS) menyebutkan ada empat kriteria atau 
karakteristik kemiskinan yaitu pendidikan, ketenagakerjaan, pengeluaran perkapita 
per bulan, dan perumahan. Sedangkan menurut Bappenas (2004) dalam Sahdan 
(2005) indikator kemiskinan adalah berupa: (1) kurangnya pangan, sandang, dan 
perumahan yang tidak layak; (2) terbatasnya kepemilikan tanah dan alat-alat 
produktif; (3) kurangnya kemampuan membaca dan menulis; (4) kurangnya 
jaminan dan kesejahteraan hidup; (5) kerentanan dan keterpurukan dalam bidang 
social ekonomi; (6) ketidakberdayaan atau daya tawar yang rendah; (7) akses ke 
ilmu pengetahuan yang terbatas. 
Dari fenomena di atas penulis tertarik untuk meneliti mengenai pengaruh 
variabel kemiskinan dan jumlah penggunaan telepon seluler terhadap jumlah 
tabungan basic saving account laku pandai. Dengan demikian penulis membuat 
penelitian dengan judul “Pengaruh Kemiskinan dan Pengguna Telepon Seluler 
Terhadap Jumlah Tabungan Basic Saving Account (BSA) di Indonesia”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan penjabaran latar belakang masalah di atas, maka dapat 
diidentifikasi bahwa: 
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1. Jumlah agen laku pandai di Indonesia meningkat namun jumlah rata-rata 
saldo rekening BSA (Basic Saving Account) pada masing-masing pulau 
menurun.  
2. Terdapat kesenjangan dimana penyebaran agen laku pandai dengan jumlah 
rata-rata saldo pengguna rekening BSA (Basic Saving Account) berbanding 
terbalik.  
 
1.3. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan permasalahan yang diidentifikasi 
di atas, maka perlu adanya pembatasan masalah. Maka penelitian ini akan dibatasi 
pada pengaruh jenis sektor pekerjaan, jumlah pengguna telepon seluler terhadap 
jumlah tabungan basic saving account  (BSA) laku pandai di Indonesian tahun 
2017. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pengaruh pendidikan terhadap rata-rata saldo rekening Basic 
Saving Account laku pandai di Indonesia? 
2. Bagaimana pengaruh ketenagakerjaan terhadap rata-rata saldo rekening 
Basic Saving Account laku pandai di Indonesia? 
3. Bagaimana pengaruh kondisi perumahan terhadap rata-rata saldo rekening 
Basic Saving Account laku pandai di Indonesia? 
4. Bagaimana pengaruh konsumsi terhadap rata-rata saldo rekening Basic 
Saving Account laku pandai di Indonesia? 
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5. Bagaimana pengaruh jumlah pengguna telepon seluler terhadap rata-rata 
saldo rekening Basic Saving Account laku pandai di Indonesia? 
 
1.5. Tujuan Masalah 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 
1. Mengetahui pengaruh pendidikan terhadap rata-rata saldo rekening Basic 
Saving Account laku pandai di Indonesia. 
2. Mengetahui pengaruh ketenagakerjaan terhadap rata-rata saldo rekening 
Basic Saving Account laku pandai di Indonesia. 
3. Mengetahui pengaruh Kondisi perumahan terhadap rata-rata saldo rekening 
Basic Saving Account laku pandai di Indonesia. 
4. Mengetahui pengaruh konsumsi terhadap rata-rata saldo rekening Basic 
Saving Account laku pandai di Indonesia 
5. Mengetahui pengaruh jumlah pengguna telepon seluler terhadap jumlah 
tabungan Basic Saving Account laku pandai di Indonesia. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang bisa diperoleh dari penelitian ini antara lain yakni: 
1. Bagi Pihak Penyelenggara Program Laku Pandai 
a. Dapat digunakan sebagai bahan masukan dan evaluasi kedepannya untuk 
pembenahan jika ada kendala atau hambatan yang dialami, baik dari pihak 
bank maupun dari pihak agen. 
b. Dapat dijadikan bahan acuan untuk melakukan inovasi produk yang lebih 
menarik bagi nasabah. 
8 
 
 
2. Bagi Fakultas 
Hasil Penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi dan sebagai pembanding 
untuk penelitian sejenis lainnya. 
3. Bagi Peneliti 
a. Sebagai sarana mengaplikasikan toeri yang sudah didapat di bangku 
perkuliahan dengan keadaan sebenarnya. 
b. Memperoleh gambaran secara langsung mengenai dunia kerja nyata dari 
perusahaan yang diteliti. 
c. Untuk memenhi syarat-syarat untuk memperoleh gelar sarjana (S1) dalam 
bidang perbankan syariah Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
4. Bagi Pembaca 
a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk melakukan 
penelitian sejenis di waktu yang akan datang. 
b. Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan bagi para pembaca yang 
sebelumnya belum diketahui. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Penulisan skripsi ini dibagi dalam lima bab dengan gambaran sebagai 
berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
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Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal peenelitia, 
sistematika penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini menguraikan tentang kajian teori, hasil penelitian relevan, kerangka 
berpikir dan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan mengenai waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, 
populasi sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik 
pengambilan data, tekknik analisis data. 
BAB IV. PEMBAHASAN 
Bab ini menguraikan tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan hasil 
analysis data, pembahasan analisis data dan jawaban-jawaban atas pertanyaan yang 
disebutkan dalam perumusan masalah. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran-saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
1.1. Kajian teori  
2.1.1. Kemiskinan 
1. Konsep dan Perkembangan Tingkat Kemiskinan 
Istilah kemiskinan muncul ketika seseorang atau sekelompok orang tidak 
mampu mencukupi tingkat kemakmuran ekonomi yang dianggap sebagai 
kebutuhan minimal dari standar hidup tertentu.  
Menurut (Mudrajat Kuncoro, 2003) kemiskinan didefinisikan sebagai 
ketidakmampuan untuk memenuhi standar hidup minimum, dimana pengukuran 
kemiskinan didasarkan pada konsumsi. Berdasarkan konsumsi ini, garis 
kemiskinan terdiri daari dua unsur (1) Pengeluaran yang dibutuhkan untuk membeli 
standar gizi minimum dan kebutuhan mendasar lainnya, (2) Jumlah kebutuhan lain 
yang sangat bervariasi, yang mencerminkan biaya pertisipasi dalam kehidupan 
masyarakat sehari-hari. 
Menurut  (Rini & Sugiharti, 2016) secara garis besar, kemiskinan dapat 
dipilah menjadi dua aspek, yaitu aspek primer dan aspek sekunder. Aspek primer 
berupa miskin asset (harta), organisasi sosial politik, pengetahuan, dan 
keterampilan. Sementara aspek sekunder berupa miskin terhadap jaringan sosial, 
sumber-sumber keuangan dan informasi.  
Menurut (Nugroho & Dahuri, 2012) kemiskinan merupakan suatu kondisi 
absolut atau relatif di suatu wilayah dimana seseorang atau kelompok masyarakat 
tidak mampu mencukupi kebutuhan dasarnya sesuai tata nilai atau norma yang 
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berlaku. Jika dipandang dari aspek ekonomi, kemiskinan merujuk pada gap antara 
lemahnya kemampuan membayar (purchasing power) dan keinginan dalam 
memenuhi kebutuhan dasar. 
Kemiskinan memiliki konsep yang beragam. World Bank mendefinisikan 
kemiskinan dengan menggunakan ukuran kemampuan daya beli, yaitu US $1, atau 
US $2 per kapita per hari. Sementara itu, Badan Pusat Statistik mendefisinikan 
kemiskinan didasarkan pada garis kemiskinan. (Purwanto, 2007) 
Menurut data Badan Pusat Statistik tingkat kemiskinan selama tahun 2015-
2016 dapat dilihat dari analisis tren tingkat kemiskinan. Salah satu indikator yang 
digunakan dalam analisis kemiskinan adalah garis kemiskinan. Periode September 
2015-September 2016 garis kemiskinan meningkat sebesar 4,34 persen. Namun 
secara umum selama periode 2012-2016, tingkat kemiskinan di perkotaan dan 
pedesaan mengalami penurunan, dan penurunan persentase penduduk miskin di 
perkotaan relatif lebih cepat dibanding di pedesaan.  
Jika dirinci menurut daerah, indeks kedalaman kemiskinan di daerah 
pedesaan pada periode September 2015-September 2016 lebih tinggi dibanding di 
perkotaan. Artinya, kesenjangan rata-rata pengeluaran penduduk miskin dengan 
garis kemiskinan di perdesaan relatif lebih lebar daripada di perkotaan. 
2. Faktor- Faktor Penentu Ketimpangan dan kemiskinan di Indonesia 
Kesenjangan khususnya kesenjangan ekonomi, merupakan fenomena 
yang terjadi dalam perekonomian nasional di mana terdapat perbedaan atau jurang 
pemisah di antara setiap anggota masyarakat dalam kegiatan ekonomi, termasuk 
perbedaan antara kegiatan ekonomi di suatu daerah dan daerah lainnya. 
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Fenomena kesenjangan ini umum terjadi di dunia, karena terjadi pada 
semua negeri baik negara maju maupun negara berkembang. Jadi, sudah wajar 
apabila pada suatu negara terdapat beberapa wilayah terbelakang dibanding dengan 
wialyah lainnya, dan tentunya berlaku juga untuk Indonesia. Hanya saja umumnya 
kesenjangan antarkelompok masyarakat, ataupun daerah, lebih tajam terjadi di 
negara-negara sedang berkembang karena kekauan sosial ekonomi dan faktor 
mobilitas.  
Berikut adalah faktor-faktor penentu ketimpangan dan kemiskinan di 
Indonesia: 
a. Tingkat Pendidikan yang Ditamatkan penduduk (EDU) 
Hasil Penelitian Cameron (2000:175-176) tentang kemiskinan di Jawa 
menyimpulkan bahwa pengurangan kemiskinan diasosiasikan dengan 
meningkatknya pencapaian pendidikan dan peningkatan pendapatan dari tenaga 
kerja terdidik. Hasil penelitian Sukherman (2001:47-64) juga menunjukkan 
kemiskinan di Jawa Barat dipengaruhi oleh besarnya persentase angka melek huruf. 
b. Pendapatan Perkapita Penduduk (PC) 
Hasil penelitian Iradian (2005:1-39) yang dilakukan pada 82 negara untuk 
tahun 1965-2003 menunjukkan bahwa tingginya pertumbuhan pendapatan per 
kapita tidak akan terlalu berdampak apabila disertai dengan perbaikan distribusi 
pendapatan. Perubahan pendapatan per kapita dan pertumbuhan ekonomi yang 
telah dicapai oleh Indonesia hanya dinikmati oleh sebagian kecil penduduk. 
Sementara itu, sebagian besar penduduk yang saat ini hidup dalam kemiskinan tidak 
menikmati pencapaian tersebut. Dengan kata lain, meskipun ekonomi tumbuh 
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dengan baik namun mereka tetap berada dalam kemiskinan. Peningkatan  kontra 
prestasi (gaji, upah, honor, dan bnetuk lain) yang selama ini terjadi di Indonesia 
hanya dinikmati oleh sebagian orang dan tidak menyentuh sampai kepada garis 
kemiskinan.  
c. Rasio Ketergantungan Penduduk 
World bank (1978) menyatakan bahwa penyebab kemiskinana adalah 
adanya ledakan penduduk (population growth) yang tidak terkendali yang 
menyebabkan rasio ketergantungan yang tinggi. Sedangkan pemikiran Neo-
Malthus menyatakan bahwa bangsa-bangsa yang miskin tidak akan pernah berhasil 
mencapai taraf hidup yang lebih dari tingkat subsisten, kecuali bangsa itu 
mengadakan pemeriksaan preventif terhadap pertumbuhan populasinya, atau 
dengan menerapkan pengendalian kelahirannya. 
d. Pertumbuhan Ekonomi (GRW) 
Pertumbuhan ekonomi yang tinggi yang selama ini dicapai oleh Indonesia 
ternyata belum mampu mengurangi faktor penyebab kemiskinan. Pesatnya 
pertummbuhan ekonomi tersebut hanya bisa dinikmati oleh sebagian kecil orang 
kaya, sementara sebagian besar masyarakat tetap miskin. Keadaan yang sesuai 
dengan teori “trade-off between growth and equity”. Yang menyatakan bahwa 
pertumbuhan ekonomi yang tinggi akan menimbulkan ketimpangan yang semakin 
besar dalam pembagian pendapatan, atau semakin tidak merata, dan sebaliknya 
upaya pemetaraan dapat terwujud dalam pertumbuhan ekonomi yang rendah. 
(Todaro, 2000:206). 
e. Persentase Tenaga Kerja di Sektor Pertanian (TKP) 
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Penelitian Ritongga (2006) juga menyatakan bahwa penduduk miskin di 
Indonesia umumnya bekerja di sektor pertanian dan mempunyai tingakt pendidikan 
SD ke bawah. Karena itu, program pengentasan kemiskinan di sektor pertanian 
perlu diprioritaskan. Pembangunan sektor pertanian melalui revitalisasi pertanian, 
perikanan, dan kehutanan, serta pembangunan masyarakat pedesaan perlu menjadi 
pijakan demi membawa masyarakat Indonesia keluar dari permasalahan 
kemiskinan.  
f. Persentase Tenaga Kerja di Sektor Industri (TKI) 
Peran penting sektor industri dalam mengurangi faktor penyebab 
kemiskinan salah satunya ditunjukkan oleh hasil penelitian Skoufias (2000) yang 
menyatakan bahwa konsumsi tenaga kerja di sektor industi lebih besar dari 
konsumsi tenbaga kerja sektor pertanian. Hal ini mengidentifikasikan bahwa 
pendapatan pekerja usaha kecil yang bekerja di sektor industri non-pertanian lebih 
besar daripada penghasilan tenaga kerja usaha kecil yang bekerja di sektor industri 
yang bergerak di sektor pertanian. (Machmud, 2016) 
3. Indikator dan Ukuran Ketimpangan serta Kemiskinan 
Terdapat beberapa indikator dan ukuran untuk melihat potret 
perekonomian Indonesia yang ditinjau berdasarkan tingkat ketimpangan dan 
kemiskinan yang ada di Indonesia. Berikut ini adalah indicator dan ukuran 
ketimpangan serta kemiskinan: 
 
a. Indikator dan Ukuran Absolut 
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Bank dunia mendefinisikan kemiskinan absolut sebagai hidup dengan 
pendapatan di bawah US$1/hari dan kemiskinan menengah dengan pendapatan di 
bawah US$2/hari. Berdasarkan batasan ini diperkirakan pada tahun 2011 sebanyak 
1,1 miliar orang di dunia mengkonsumsi kurang dari US$1/hari dan 2,7 miliar orang 
di dunia mengkonsumsi kurang dari US$2/hari. 
Indikator kemiskinan yang lain dikemukakan oleh Bappenas (2004) dalam 
Sahdan (2005) berupa: 
1) Kurangnya pangan, sandang, dan perumahan yang tidak layak; 
2) Terbatasnya kepemilikan tanah dan alat-alat produktif; 
3) Kurangnya kemampuan membaca dan menulis; 
4) Kurangnya jaminan dan kesejahteraan hidup; 
5) Kerentanan dan keterpurukan dalam bidang sosial dan ekonomi; 
6) Ketidakberdayaan atau daya tawar yang rendah; 
7) Akses ke ilmu pengetahuan yang terbatas. 
 
b. Indikator dan Ukuran Relatif 
Kemiskinan relatif merupakan kondisi masyarakat karena kebijakan 
pembangunan yang belum mampu menjangkau seluruh lapisan masyarakat 
sehingga menyebabkan ketimpangan distribusi pendapatan. Kemiskinan absolut 
ditentukan berdasarkan ketidakmampuan untuk mencukupi kebutuhan pokok 
minimum. Kemiskinan struktural dan kultural merupakan kemiskinan yang 
disebabkan oleh kondisi struktur dan faktor-faktor adat budaya suatu daerah 
tertentu yang membelenggu seseorang. 
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4. Karakteristik Kemiskinan 
Menurut laporan Data dan Informasi Kemiskinan yang dikeluarkan oleh 
Badan Pusat Statistik periode 2012-2016 menyebutkan ada beberapa karakterisktik 
penduduk miskin, diantarnya: 
a. Karakteristik Pendidikan 
Pendidikan tertinggi sebagian besar penduduk miskin adalah tamat 
SD/SLTP. Tingkat pendidikan juga berperan dalam mempengaruhi angka 
kemiskinan. Orang yang berpendidikan lebih tinggi biasanya akan mempunyai 
peluang lebih rendah untuk menjadi miskin. 
Menurut data BPS pada September 2012-Maret 2016, pendidikan tertinggi 
sebagian besar penduduk miskin usia 15 tahun keatas cenderung tamat SD/SLTP 
yaitu sebesar 57,24 persen pada September 2012 dan 56,94 persen pada Maret 2016. 
Sedangkan untuk pendidikan tamatan SLTA ke atas mengalami peningkatan yang 
cukup segnifikan yaitu sebesar 8,66 persen pada September 2012 menjadi 12,10 
persen pada Maret 2016. 
b. Karakteristik Ketenagakerjaan 
Sumber penghasilan utama rumah tangga menjadi indicator tingkat 
kesejahteraan yang diharapkan dapat mencerminkan kondisi sosial ekonomi suatu 
rumah tangga. Selama 5 tahun terakhir, persentase penduduk miskin usia 15 tahun 
ke atas yang tidak bekerja (termasuk pengangguran dan bukan angkatan kerja) lebih 
dari 30 persen. Pada tahun 2016 tercatat sebesar 38,28 persen lebih tinggi daripada 
tahun-tahun sebelumnya. 
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Karakteristik ketenagakerjaan yang dapat menggambarkan adanya 
perbedaan antara rumah tangga miskin dan tidak miskin adalah lapangan usaha atau 
sektor sumber pengahasilan utama rumah tangga dan status pekerjaan. Profil orang 
miskin seringkali melekat dengan pekerjaan di sektor pertanian, seperti perkebunan, 
nelayan, buruh, dsb. Karena menurut data BPS, secara umum rumah tangga miskin 
menggantungkan hidupnya dari sektor pertanian adalah 28,56 persen pada Maret 
2016. Sehingga jika ditinjau dari status pekerjaan utama, sebagian besar penduduk 
miskin berstatus sebagai pekerja informal.  
c. Pengeluaran per Bulan 
Tingkat kesejahteraan masyarakat miskin dapat dilihat dari rata-rata 
pengeluaran suatu rumah tangga. Pengeluaran penduduk dapat dibedakan menjadi 
dua macam yaitu pengeluaran untuk membiayai komoditi makanan dan 
pengeluaran untuk membiayaan komoditi bukan makanan (perumahaan, sandang, 
pendidikan, kesehatan, dsb). Sebagian besar pengeluaran per bulan pada rumah 
tnagga miskin adalah untuk komoditi makanan.  
d. Karakteristik Perumahan 
Ketersediaan jamban menjadi salah satu fasilitas rumah sehat. Fasilitas 
jamban dibedakan atas jamban sendiri, jamban bersama/komunal dan jamban 
umum/ tidak ada. Persentase rumah tangga miskin yang menggunakan jamban 
sendiri/bersama sebesar 76,65 persen, meningkat dari pada tahun-tahun 
sebelumnya. 
Selain kondsi jamban, indikator perumahan yang digunakan untuk 
menunjukkan tingkat kesejahteraan suatu rumah tangga adalah keleluasaan pribadi 
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(privacy) dalam tempat tinggal. Keleluasaan pribadi tercermin dari luas lantai 
rumah. Menurut Departemen Kesehatan, salah satu syarat rumah dikatakan sehat 
adalah luas lantai rumah per kapitanya minimal 8 m2. Periode September 2012-
Maret 2016, persentase rumah tangga miskin dengan luas lantai bangunan tempat 
tinggal ≤ 8m2 cenderung mengalami penurunan. (Statistik, 2016) 
2.1.2. Sarana Komunikasi 
Penggunaan teknologi digital sudah merasuk ke dalam kehidupan kita 
sehari-hari, bahkan menjadi menjadi gaya hidup di kalangan masyarakat, terlebih 
kaum muda. Pemanfaatan internet untuk berbelanja, memesan tiket, membayar 
dengan kartu, mendengarkan music, dan lain sebagainya. Dengan layanan 
perbankan digital pun sudah dimuali di berbagai negara. Layanan bank digital 
dalam pengertian luas tidak hanya menyangkut transaksi yang dilakukan lewat 
online atau menggunakan saluran-saluran elektronik, tetapi seluruh rangkaian 
proses operasional. Sesuai hasil kajian McKinsey, bank digital selain dapat 
menurunkan biaya operasional bank, yang mencapai 20%-25% dan dalam 5 tahun 
bisa mencapai 40%, pada saat yang bersamaan juga bisa meningkatkan pendapatan 
sebesar 30%.  
Adanya layanan branchless banking juga didorong oleh perkembangan 
dalam industri telekomunikasi. Di berbagai negara terutama negara-negara Afrika 
dan Asia Selatan, inisiasi layanan branchless banking, yang lebih dikenal dengan 
isltilah mobile money, dimuali dari perusahaan telekomunikasi dengan 
pertimbangan sebagai: 
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1. Penggunaan telepon genggam yang berkembang pesat dan daya penetrasi 
telepon genggam yang tinggi ke pelosok-pelosok, terutama ke tempat yang 
tidak terjangkau layanan bank. 
2. Penggunaan aplikasi seperti media sosial dan internet telah menurunkan 
pendapatan pokok perusahaan telekomunikasi dari layanan pesan suara 
dan teks secara cukup signifikan, sehingga perusahaan mencari sumber 
pendapatan alternatif dengan menngembangkan mobile money dengan 
melihat potensi yang ada. 
3. Penggunaan teknologi telepon seluler memberikan kemudahan dan 
kenyamanan bagi masyarakat luas, termasuk dikalangan masyarakat 
bawah  (Jaya, 2017) 
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2.1.3. Laku Pandai 
1. Pengertian Laku Pandai 
Laku Pandai atau singkatan dari Layanan Keuangan Tanpa Kantor Dalam 
Rangka Keuangan Inklusif, yaitu program penyediaan layanan perbankan dan/atau 
layanan keuangan lainnya melalui kerjasama dengan pihak lain (agen bank) dan 
didukung dengna penggunaan sarana teknologi informasi. 
2. Tujuan Laku Pandai 
Adapun tujuan dari diadakannya program laku pandai adalah sebagai 
berikut: 
a. Menyediakan produk-produk keuangan yang sederhana, mudah diaphami 
dans esuai dengan kebutuhan masyarakat yang belum dapat menjangkau 
layanan keuangan saat ini. 
b. Dengan semakin banyaknya anggota berbagai kelompok masyarakat di 
berbagai wilayah di Indonesia menggunakan layanan keuangan / 
perbnakan, diharapkan kegiatan ekonomi masyarakat dapat semakin 
lancer sehingga mendorong pertumbuhan ekonomi dan pemerataan 
pembangunan antar wilayah di Indonesia terutama antara desa-desa. 
3. Basic Saving Account 
Basic Saving Account (BSA) adalah salah satu produk yang disediakan 
laku pandai berupa rekening tabungan dasar, dengan karakteristik sebagai berikut: 
a. Tanpa batas minimun baik untuk saldo maupun transaksi setor tunai. 
b. Ada batas minimum saldo dan tgransaksi pendebetan (tarik tunai) yang 
ditetapkan oleh Bank namun kedua batas tersebut tidak boleh melebihi 
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batas yang ditetapkan dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK), 
yaitu saldo setiap saat maskimum Rp20juta dan untuk transaksi debet 
komulatif selama sebulan maskimal Rp5juta. 
c. Tanpa biaya administrasi bulanan dan tidak dikenakan biaya untuk 
pembukaan dan penutupan rekening, dan transaksi pengkreditan rekening 
(setor tunai). 
d. Sebagai simpanan dijamin oelh Lembaga Penjamin Simpanan (LPS). 
3.1. Manfaat tabungan karakteristik Basiv Saving Acccount. 
Adapun manfaat memiliki tabungan karakteristik Basic Saving Account 
(BSA) antara lain: 
a. Masyarakat dapat menyimpan uangnya di bank tanpa khawatir saldo 
tabungannya berkurang karena biaya administrasi rekening bahkan tetap 
memperoleh bunga tabungan dan dijamin oleh Lembaga Penjamin 
Simpanan (LPS). 
b. Masyarakat dapat melakukan transaksi tanpa harus ke lokasi kantor bank, 
melainkan cukup mengunjungi lokasi agen Laku Pandai yang lebih dekat 
dengan tempat tinggalnya. 
3.2. Pihak yang Berhak Memiliki Rekening Tabungan dengan Katarkteristik 
Basic Savisng Account. 
Setiap orang dapat menjadi penabung BSA asalkan Warga Negara 
Indonesia (WNI) dan belum punya tabungan dan/atau bersedia hanya memiliki 1 
(satu) tabungan pada bank tersebut.  
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2.1.4. Hubungan kemiskinan dengan Rekening Basic Saving Account 
Menurut  (Jaya, 2017) Indonesia memiliki jumlah persentase populasi yang 
belum terakses layanan keunagan cukup tinggi yaitu sebesar 49% jika dibandingkan 
dengan negara lain seperti Thailand dan Malaysia. Dari segi infrasturktur perbankan 
yang ada, Indonesia relatif lebih rendah dibandingkan negara-negara lain, demikian 
pula jumlah kepemilikan rekening per 1.000 penduduk jauh lebih rendah 
dibandingkan dengan Malaysia dan Jepang. Dalam beberapa kasus , dengan 
parameter yang digunakan oleh Lembaga keuangan dunia, Indonesia menduduki 
peringkat terendah dalam tingkat akses layanan keuangan. 
Berdasarkan survei yang dilakukan VISA (perusahaan kartu kredit) 
Bersama Bank Sinar pada tahun 2012 mendapati rata-rata penduduk miskin di 
Indonesia beranggapan bank bukanlah untuk mereka melainkan untuk orang-orang 
kalangan atas saja, dan mereka enggan menggunakan layanan keuangan bank 
karena dianggap tidak praktis dan terlalu prosedural, sedangkan meraka sebenarnya 
menginginkan layanan yang mudah, cepat, dan praktis.  
Dari kajian potensi yang dilakukan oleh Bank Indonesia pada tahun 2011 
yang dilaporkan dalam jurnal  melalui www.bi.go.id  menemukan 26,2% 
masyarakat pesisir adalah masyarakat miskin yang belum menggunakan layanan 
keuangan perbankan, tentu saja dapat menjadikan asumsi bahwa masyarakat miskin 
di Indonesia sangat berpengaruh terhadap perkembangan layanan keuangan 
khususnya perbankan sendiri. 
Kebutuhan layanan yang sesuai bagi masyarakat golongan bawah yang 
selama ini belum tersentuh layanan bank menjadi salah satu alasan diadakannnya 
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program layanan branchless banking yaitu layanan keuangan yang tidak melalui 
kantor bank melainkan melalui kerjasama dengan pihak ketiga atau disebut agen, 
dimana di Indonesia sendiri produk tersebut disebut dengan Laku Pandai (Layanan 
Keuangan Tanpa Kantor dalam Rangka Keuangan Inklusif). Dengan mendalami 
pola perilaku keseharian masyarakat dalam mengelola keuangannya maka 
pemerintah membentuk produk Basic Saving Account atau rekening tabungan 
dasar, dimana dalam transaksinya tidak dikenakan potongan biaya sehingga tidak 
memberatkan masyarakat. 
2.1.5. Hubungan Penggunaan Telepon Seluler dengan Basic Saving Account 
Berdasarkan hasil riset dan analisis lembaga riset yang berkantor di London 
sampai tahun 2018, pendapatan perusahaan telekomunikasi akan terus mengalami 
penurunan dikarenakan layanan pesan suara dan teks kalah dengan penggunaan 
media sosial atau aplikasi pesan suara dan teks secara  online, termasuk juga di 
Indonesia. Namun dengan pengembangan layanan Laku pandai yang dilakukan 
oleh perusahaan telekomunikasi akan membantu meningkatkan pendapatan (Astuti, 
2015).  
Basic Saving Account sebagai layanan keuangan yang ada pada program 
laku pandai, dalam transaksinya akan memerlukan telepon seluler sebagai media 
karena nomor rekening yang digunan dalam bertransaksi menggunakan nomor 
telepon nasabah. (Jaya, 2017) 
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1.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penerapan laku pandai atau branchless banking di Indonesia memang 
terbilang masih baru, namun memang sudah mulai banyak para peneliti yang 
tertarik untuk mengkaji program tersebut. 
Pertama, Berdasarkan penelitian yang ditulis oleh Khanan dengan judul 
Aspek Yuridis Keberadaan Agen dalam Model Branchless Banking di Sistem 
Perbankan Indonesia yang ditulis pada tahun 2016, membahas mengenai aspek 
yuridis keberadaan agen dalam model branchless banking di perbankan Indonesia 
dan perlindungan terhadap nasabah. Praktik branchless banking tidak hanya 
memeberikan manfaat, namun juga terdapat risiko dalam layanan tersebut, seperti 
penyadapan dan kecurangan yang mungkin dilakukan oleh pihak ketiga.  
Maka dari itu bank perlu memberikan perlindungan pada nasabahnya, baik 
perlindungan secara preventif maupun represif, sebagai upaya perlindungan 
preventif bank perlu memberikan informasi mengenai layanan dan keamanan serta 
resiko branchless banking LKD, sedangkan perlindungan represif misalnya bank 
memberikana skema pengaduan nasabah atas layanan branchless banking (Khanan, 
2016). 
Penelitian diatas lebih mengarah kepada regulasi atau hukum yang 
mengatur mengenai branchless banking yaitu mengenai belum adanya regulasi 
yang mengikat agen tentang tindakan yang dapat merugikan nasabah dan bank. Dan 
kritikan mengenai belum banyak di adakan edukasi kepada masyarakat mengenai 
branchless banking. Sedangkan penelitian ini mengenai peran branchless banking 
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agen BTPN wow dalam melayani masyarakat Desa Ngampon yang notabene 
mayoritas unbanked. 
Kedua, penelitian yang ditulis oleh Dikdik Tandika dan Lufthia Sevriana 
dengan judul Adopsi Terhadap Inovasi : Kajian Konseptual Implementasi Laku 
Pandai pada Layanan BRILink pada tahun 2015. Dengan hasil pembahasan 
mengenai implementasi program laku pandai ,pada layanan BRILink sebagai 
bentuk gagasan dari OJK dan Bank Indonesia, BRILink dapat diadopsi dengan 
cepat dan dapat diterima oleh pengguna dengan baik. (Tandika & Sevriana, 2015).   
Jadi penelitian ini hanya ingin mengetahui apakah model program laku 
pandai akan diterima oleh masyarakat Indonesia, dengan berdasarkan peluang-
peluang yang ada. Dan hasil penelitina mengatakan bahwa kemungkinan besar laku 
pandai akan diterima pengguna yang mengerti akan program laku pandai, namun 
akan sulit untuk pengguna yang belum mengerti inovasi perbankan ini. 
Ketiga, penelitian yang ditulis oleh Ajeng Noorsetya Quadtias Kumitirasih 
dengan judul Tanggung Jawab Agen Layanan Keuangan Tanpa Kantor dalam 
Rangka Keuangan Inklusif Terhadap Rahasia Bank pada tahun 2015. Dengan hasil 
bank harus memberikan edukasi kepada agen laku pandai bahwa agen sebagai 
perpanjangan tangan bank harus bertanggungjawab atas rahasia bank, menanggung 
sanksi atas kesalahan yang dilakukan agen sesuai kesepakatan dengan pihak bank 
selaku penyelenggara, dan bertanggung jawab dalam ranah hukum pidana atas 
kesalahan atau kejahatan dalam pekerjaan sebagai pelaksana laku pandai. 
(Noorseta, Kumitirasih, & Hamida, 2015) 
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Keempat, Penelitian terdahulu Ulva Septiani Sutrisno, Drs. Supri Wahyudi 
Utomo, M.Pd, dan Elva Nuraina, S.E., M.Si dengan judul Pengaruh Produk BTPN 
WOW dan Citra Perusahaan Terhadap Kepuasan Nasabah pada PT. Bank Tabungan 
Pensiunan Nasional, Tbk Cabang Madiun. Tahun 2017 dengan menggunakan 
metode kuantitatif, yang menggunakan sumber data primer yang diperoleh dengan 
penyebaran kuisioner. Dengan teknik analisis regresi. Dengan hasil penelitian 
produk BTPN wow berpengaruh positif dan signifikasn terhadap kepuasan 
pelanggan. dan citra perusahaan tidak berpengaruh terhadap kepuasan nasabah pada 
BTPN.   
 
1.3. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan model yang menjelaskan bagaimana teori-
teori berhubungan dengan berbagai variabel. Kerangka berfikir yang baik disusun 
sesuai dengan identifikasi masalah. Kerangka berfikir ini dibuat guna memudahkan 
pembaca untuk memahami alur dari penelitian. 
Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
  
Sumber: adaptasi dari Badan Pusat Statsitik (Statistik, 2016) 
 
Pendidikan 
Ketenagakerjaan 
Penggunaan 
Telepon Seluler 
Kondisi 
Perumahan 
Konsumsi 
Saldo Rekening Basic 
Saving Account 
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Keterangan: 
1. Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain, 
adalah Rata-rata Saldo rekening Basic Saving Account di Indonesia(Y). 
2. Variabel independen yaitu variabel yang mempengaruhi variabel lain, 
adalah pendidikan (X1), ketenagakerjaan (X2), kondisi perumahan (X3), 
konsumsi (X4), dan penggunaan telepon seluler (X5). 
3. Pendidikan berpengaruh terhadap Rata-rata saldo rekening basic saving 
account di Indonesia. 
4. Ketenagakerjaan berpengaruh terhadap rata-rata saldo rekening basic 
saving account di Indonesia. 
5. Kondisi perumahan berpengaruh terhadap rata-rata saldo rekening basic 
saving account di Indonesia. 
6. Konsumsi berpengaruh terhadap rata-rata saldo rekening basic saving 
account di Indonesia. 
7. Penggunaan telepon seluler berpengaruh terhadap rata-rata saldo rekening 
basic saving account di Indonesia. 
 
1.4. Hipotesis 
Hipotesis adalah sebuah pernyataan mengenai sesuatu yang akan dibuktikan 
kebenaranya lewat penelitian (Sunjoyo, 2013). Hipotesis dalam penelitian ini 
berdasar pada sumber-sumber literasi seperti buku, artikel, dan atau penelitian 
sebelumnya bahwa adanya pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen. Dari hipotesis tersebut akan dilakukan pengujian untuk mengetahui lebih 
lanjut pernyataan tersebut secara statistik dari sampel yang telah ditentukan. 
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1. Pengaruh Pendidikan terhadap Rata-Rata Saldo Rekening Basic Saving 
Account di Indonesia. 
Berdasarkan  (Jaya, 2017) dalam bukunya dikatakan bahwa sasaran utama 
dari program laku pandai (yang salah satu produk layanannya adalah rekening basic 
saving account) adalah masyarakat unbanked atau masyarakat yang belum 
terjangkau layanan jasa keuangan dimana mayoritas adalah masyarakat kalangan 
bawah atau bisa disebut masyarakat miskin. Laporan  (Statistik, 2016) salah satu 
karakteristik masyarakat miskin dapat dilihat dari latar belakang pendidikannya.  
Penulis mengasumsikan semakin tinggi tingkat pendidikan maka 
kemungkinan besar tingkat kemiskinan akan semakin rendah, dan masyarakat akan 
menggunakan layanan keuangan yang sesuai dengan kebutuhannya yaitu melalui 
kantor bank. 
H1: Pendidikan memiliki pengaruh terhadap saldo rekening basic saving 
account. 
2. Pengaruh Ketenagakerjaan Terhadap Rata-Rata Saldo Rekening Basic 
Saving Account di Indonesia. 
Menurut penelitian  (juaria, et al., 2013) rendahnya tabungan mayarakat di 
pedesaan bukan berarti masyarakat pedesaan tidak mampu untuk menabung 
melainkan kebanyakan menabung dalam bentuk asset riil dan lebih suka 
menyimpan uang di rumah daripada menabung di lembaga keuangan.  
Peningkatan layanan keuangan yang dilakukan oleh pemerintah khususnya 
adanya program laku pandai bertujuan meningkatkan mobilitas tabungan rumah 
tangga di pedesaan agar bisa lebih terserap di lembaga perbankan. Dalam penelitian 
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tersebut dikatakan pekerjaan memiliki pengaruh signifikan terhadap minat 
masyarakat menabung di perbankan karena sebenarnya masyarakat hanya perlu 
edukasi dalam menyalurkan tabungannya.  
H2 : Ketenagakerjaan memiliki pengaruh terhadap rata-rata saldo rekening 
basic saving account di Indonesia. 
3. Pengaruh Kondisi Perumahan terhadap Rata-Rata Saldo Rekening Basic 
Saving Account di Indonesia. 
Dalam mengetahui tingkat kesejahteraan msyarakat dalam Laporan Badan 
Pusat Statistik dikatakan salah satunya adalah kondisi perumahan terutama dalam 
penggunaan kamar mandi atau jamban, yaitu digolongkan milik pribadi atau umum. 
Kondisi perumahan disini masuk dalam karakteristik kemiskinan, yang dimana 
kemiskinan atau masyarakat miskin adalah mayoritas masyarakat yang belum 
menjangkau layanan keuangan sehingga diasumsikan kondisi perumahan berkaitan 
dengan rata-rata saldo rekening basic saving account di Indonesia. 
H3 : Kemiskinan memiliki pengaruh terhadap rata-rata saldo rekening basic 
saving account di Indonesia. 
4. Pengaruh Konsumsi Terhadap Rata-Rata Saldo Rekening Basic Saving 
Account di Indonesia. 
 Menurut penelitian  (juaria, et al., 2013) ada delapan faktor yang 
mempengaruhi masyarakat dalam menggunakan layanan keuangan khususnya 
dalam hal menabung salah satunya yaitu konsumsi. Hasil dari penelitian tersebut 
menyebutkan bahwa konsumsi tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 
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masyarakat menggunakan layanan keuangan. namun dalam penelitian  (juaria, et 
al., 2013) hanya dalam satu lingkup satu daerah saja.  
Menurut laporan mengenai kemiskinan oleh Badan Pusat Statistik tahun 
2016 menyatakan salah satu karakteristik masyarakat miskin dapat dilihat dari  
tingkat konsumsi baik makanan maupun non-makanan. Sejalan dengan itu, menurut 
Kynes (Mankiw, 2006) berpendapat bahwa konsumsi akan meningkat apabila 
pendapatan meningkat, akan tetapi besarnya peningkatan konsumsi tidak akan 
sebesar peningkatan pendapatan. Karena tabungan merupakan selisih dari 
pendapatan maka Kynes merumuskan dengan S = Y-C. S (tabungan) akan 
meningkat apabila C (konsumsi) turun dan Y (pendapatan) mengalami peningkatan. 
Sehingga dapat diasumsikan adanya keterkaitan antara konsumsi dengan 
rata-rata saldo rekening basic saving account di Indonesia.  
H4 = Konsumsi memiliki pengaruh terhadap rata-rata saldo rekening basic 
saving account di Indonesia. 
5. Pengaruh Penggunaan Telepon Seluler Terhadap Rata-Rata Saldo Rekening 
Basic Saving Account di Indonesia. 
Dalam buku  (Jaya, 2017) dikatakan bahwa kemajuan teknologi dalam hal 
komunikasi semakin meningkat pesat. Sebut saja smartphone yang kian menjamur, 
digunakan oleh semua kalangan mulai dari anak-anak sampai dewasa bahkan lanjut 
usia pun mampu menggunakan. Hal tersebut dimanfaatkan oleh pemerintah untuk 
menanggulangi masyarakat yang masih belum menjangkau layanan keuangan, 
yaitu melalui program laku pandai yang dalam transaksinya memanfaatkan 
tegnologi telepon seluler. 
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Sehingga diasumsikan penggunaan telepon seluler memiliki pengaruh 
signifikan terhadap rata-rata saldo rekening basic saving account di Indonesia. 
H5 : Penggunaan telepon seluler memiliki pengaruh terhadap rata-rata saldo 
rekening basic saving account di Indonesia. 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
1.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian yang direncanakan dalam penelitian ini yaitu dari 
penyusunan proposal sampai terlaksanakannya penelitian yakni pada bulan April 
2018 sampai selesai. Penelitian menggunakan data sekunder dari Badan Pusat 
Statistik (BPS) dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 
 
1.2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode analisis kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif yaitu penelitian yang dilakukan dengan menganalisa dan menjelaskan 
data-data berupa angka. Penelitian ini dirancang untuk mengumpulkan data-data 
berbentuk angka untuk kemudian dianalisis dengan variabel penelitian. Kuantitatif 
menggunakan motode positivistik yang berlandaskan pada filsafat positivisme. 
Metode ini telah memenuhi kaidah ilmiah yaitu konkrit, obyektif, terukur, rasional, 
dan sistematis (Sugiyono, 2015). Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data sekunder. 
Penelitian kuantitatif dilakukan guna memperoleh hasil yang akurat dan 
lengkap untuk mengetahui pengaruh kemiskinan dan penggunaan telepon seluler 
terhadap rata-rata saldo rekening basic saving account di Indonesia.  
Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa persentase yang diperoleh 
dari laman resmi Otoritas Jasa Keuangan, dan Badan Pusat Statistik. 
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1.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
Yang dimaksud dengan populasi adalah semua individu yang menjadi 
sumber pengambilan contoh (Indranata, 2008). Atau dapat juga dikatakan sebagai 
wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulan (Sugiyono 2011).  
Populasi dalam penelitian ini menggunakan data sekunder diambil dari 
laman resmi hasil survei Badan Pusat Statistik dan Otoritas Jasa Keuangan yang 
berjumlah 34 yaitu terdiri dari banyaknya provinsi di Indonesia.   
Sampel adalah bagian (yang terkecil) dari populasi yang dianggap dapat 
mewakili populasi (Indranata, 2008). Dalam menentukan sampel penulis 
menggunakan teknik purposive sampling yaitu pengambilan sampel yang 
didasarkan pertimbangan yang berfokus pada tujuan penelitian (Sugiyono,2015).  
Dalam penelitian ini penulis akan mengambil sampel sebanyak jumlah 
populasi yaitu 34. 
 
1.4. Data dan Sumber Data 
Berdasarkan data yang diolah penelitian ini menggunakan data sekunder, 
data yang diperoleh dalam bentuk jadi atau sudah diolah  (Maulana, 2016). Data 
Sekunder ini dapat diambil dari laman resmi, jurnal-jurnal, dan lain sebagainnya. 
Data penelitian ini diperoleh dari media perantara berupa: 
1. Data sekunder berupa diagram yang menggambarkan persebaran laku 
pandai di Indonesia dari laman Otoritas Jasa Keuangan . 
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2. Data jumlah rata-rata saldo rekening Basic Saving Account per provinsi di 
Indonesia dari laman resmi Otoritas Jasa Keuangan. 
3. Data Kemiskinan beserta masing-masing karakteristiknya dan data 
pengguna telepon seluler periode 2014-2018 dari laman resmi Badan Pusat 
Statistik. 
 
1.5. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
dengan metode kepustakaan dan metode dokumentasi. Penjelasan lebih lanjut 
sebagai berikut: 
1. Metode kepustakaan  
Metode kepustakaan dalam penelitian ini yaitu dengan mengambil 
data yang berasal dari jurnal-jurnal yang berkaitan dengan permasalahan 
yang akan diteliti, buku-buku referensi (literature). Penelitian sejenis untuk 
mendapatkan bahan dasar yang bersifat teoritis. 
2. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi dalam penelitian ini data didapatkan dari laporan 
tahunan yang diperoleh dari laman resmi yang bersangkutan. 
 
1.6. Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Variabel dependen (variabel terikat) 
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 
karena adanya variabel bebas ((Sugiyono, 2014). Variabel dependen dinotasikan 
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dengan Y. penelitian ini menggunakan variabel dependen rata-rata saldo rekening 
Basic Saving Account yang diperoleh dari laman resmi Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK). 
2. Variabel independent (variabel bebas) 
Variabel bebas merupakan variabel yang dapat mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahan atua timbulnya variabel terikat. Dalam penelitian ini 
variabel bebas yang digunakan anatara lain pendidikan, ketenagakerjaan, 
konsumsi, perumahan, dan penggunaan telepon seluler. 
 
1.7. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel adalah suatu definisi yang diberikan kepada 
suatu variabel atau konstrak dengan cara memberikan arti, atau menspesifikasikan 
kegiatan, ataupun memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur 
variable tersebut  (Nazir, 2013). Adapun Definisi operasional pada setiap variabel 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1.7.1. Variabel Dependen 
Variabel terikat atau yang mempengaruhi atau menjadi akibat karena 
adanya variabel independen. Dalam variabel ini menggunakan variabel terikat 
adalah Rata-rata Saldo Rekening Basic Saving Account.  
Sebelumnya telah diketahui Jumlah persebaran agen laku pandai di masing-
masing provinsi, kemudian dikalikan dengan prersentase rata-rata saldo rekening 
Basic Saving Account pada masing-masing Pulau yang ada di Indonesia. Kemudian 
didapatkan hasil persentase rata-rata saldo rekening Basic Saving Account untuk 
masing-masing provinsi. 
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Variabel Y : rata-rata saldo rekening Basic Saving Account dalam persen. 
1.7.2. Variabel Independen 
Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu Pendidikan, Ketenagakerjaan, 
Kondisi Perumahan, Konsumsi, dan Penggunaan Telepon Seluler yang diperoleh 
dari laporan Badan Pusat Statistik tahun 2016. 
Variabel 
Independe
n 
Definisi Sumber Data Metodologi 
Penghitungan 
Pendidikan Pendikan adalah proses 
mengubah sikap dan tatalaku 
seseorang atau kelompok 
orang dalam usaha 
mendewasakan manusia 
melalui upaya pengajaran 
dan pelatihan, proses, cara, 
pembuatan mendidik. (Pusat 
Bahasa Departemen 
Pendidikan 
Nasional.2002:263) 
 
Laman Badan 
Pusat 
Statistik 
(BPS) > 
Sosial dan 
Kependuduka
n > 
Pendidikan 
Indikator 
Pendidikan 
dalam 
penelitian ini 
bersumber dari 
data hasil 
Susenas Tahun 
1994-2010. 
Susenas 
merupakan 
survei tahunan 
yang dirancang 
untuk 
mengumpulkan 
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data sosial 
kependudukan 
dengan cakupan 
relatif luas.  
Dengan rumus, 
Angka 
pertisipasi 
Sekolah (APS) 
yaitu jumlah 
penduduk masih 
bersekolah 
dbagi jumlah 
penduduk dikali 
100% 
Ketenagake
r-jaan 
 kegiatan ekonomi yang 
dilakukan oleh 
seseorang dngan maksud 
memperoleh atau 
membatu memperoleh 
pendapatan atau 
keuntungan, paling 
sedikit 1 jam (tidak 
putus) dalam seminggu 
yang lalu. Kegiatan 
tersebut termasuk pola 
Laman Badan 
Pusat 
Statistik 
(BPS) > 
Sosial dan 
Kependuduka
n > Tenaga 
Kerja 
Sumber utama 
data 
keenagakerjaan 
adalah Survei 
Angkatan Kerja 
Nasional 
(Sakernas). 
Survei ini 
khusus 
dirancang untuk 
mengumpulkan 
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kegiatan pekerja tak 
dibayar yang membantu 
dalam suatu 
usaha/kegiatan ekonomi. 
 Penduduk yang 
termasuk angkatan kerja 
adalah penduduk yang 
berusia 15 tahun keatas 
yang bekerja, atau punya 
pekerjaan namun 
sementara tidak bekerja 
dan pengangguran 
(Statistik, 2016) . 
 
informasi/data 
kependudukan. 
Kondisi 
Perumahan 
Perumahan dapat diartikan 
sebagai suatu cerminan 
dari diri pribadi manusia, 
baik secara perorangan 
maupun dalam suatu 
kesatuan dan kebersamaan 
dengan lingkungan 
alamnya dan dapat juga 
Laman Badan 
Pusat 
Statistik 
(BPS) > 
Sosial dan 
Kependuduka
n > 
Perumahan 
Pengumpulan 
data dilakukan 
dari rumah 
tangga terpilih 
dilakukan 
melalui 
wawancara 
tatap muka 
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mencerminkan taraf hidup, 
kesejahteraan, kepribadian, 
dan peradaban manusia 
penghuninya, masyarakat 
ataupun suatu bangsa. 
(Yudhohusodo, 1991 : 1) 
antara pencacah 
dengan 
responden. 
Kerangka 
sampel yang 
digunakan 
dalam susenas 
tahun 2009 
terdiri dari 3 
jenis, yaitu: 
kerangka 
sampel untuk 
pemilihan blok 
sensus, 
kerangka 
sampel untuk 
pemilihan 
subblok sensus , 
dan kerangka 
sampel untuk 
pemilihan 
rumah tangga 
dalam blok 
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sensus/ subblok 
sensus terpilih. 
 
Konsumsi Suatu kegiatan manusia 
mengurangi atau 
menghabiskan nilai guna 
suatu barang atau jasa 
untuk memenuhi 
kebutuhan, baik secara 
berangsur-angsur maupun 
sekaligus. Pihak yang 
melakukan konsumsi 
disebut konsumen. 
kegiatan konsumsi yang 
dilakukan tersebut 
bertujuan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup atau 
untuk memeroleh kepuasan 
setinggi-tingginya, 
sehingga tercapai tingkat 
kemakmuran. 
Laman Badan 
Pusat 
Statistik 
(BPS) > 
Sosial dan 
Kependuduka
n > Konsumsi 
dan 
Pengeluaran 
Setiap rumah 
tangga yang 
terpilih dalam 
survei ini 
dikunjungi oleh 
petugas 
pencacah yang 
diberikan 
tanggung jawab 
untuk 
mewawancarai 
responden. 
Wawancara 
dilakukan 
langsung 
terhadap kepala 
keluarga atau 
anggota rumah 
tangga. 
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(www.temukandefinisi.co
m) 
Referensi yang 
digunakan 
adalah selama 
seminggu yang 
lalu untuk 
konsumsi 
makanan dan 
sebulan atau 
setahun yang 
lalu untuk 
konsumsi non 
makanan. 
Pengolahan 
data 
sepenuhnya 
dilakukan 
dengan 
menggunakan 
media komputer 
dengan terlebih 
dahulu 
melakukan cek 
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awal terhadap 
kelengkapan 
seluruh isian , 
termasu 
konsistensinya. 
Setelah itu 
dilakukan 
sortasi data per 
rumah tangga 
berdasarkan 
besarnya 
konsumsi per 
kapita. 
 
Penggunaa
n Telepon 
Seluler 
Teknologi informasi dan 
komunikasi merupakan 
sarana atau media yang 
dipakai untuk kebutuhan 
transfer file, baik berupa 
informasi atau data. Selain 
itu juga menjadi sebuah 
alat komunikasi secara 
Laman Badan 
Pusat 
Statistik 
(BPS) > 
Ekonomi dan 
Perdagangan 
> 
Komunikasi 
Sumber data 
diperoleh dari 
Susenas taun 
2005-2014, 
pengumpulan 
data dilakukan 
melalui Survei 
Sosial Eknomi 
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searah atau dua arah. 
(Susanto:Jagad.id). 
Nasional 
(Susenas) oleh 
Badan Pusat 
Statistik di 
Seluruh 
Kabupaten/Kot
a di Indonesia. 
Data yang 
disajikan 
berupa 
persentase 
kepemilikan 
telepon 
bergerak 
seluler. 
 
1.8. Teknik Analisis Data 
Teknik pengujian yang digunakan dalam menguji pengaruh pendidikan, 
ketenagakerjaan, kondisi perumahan, konsumsi, dan penggunaan telepon seluler 
menggunakan analisis regresi dengan data cross section yaitu data penelitian yang 
diambil hanya satu waktu tertentu. 
Sebelum dilakukan uji regresi, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik 
yang bertujuan memberikan kepastian data dalam penelitian bahwa layank untuk 
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dianalisa. Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian iniyaitu uji 
normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 
 
1.8.1. Statisktik Deskriptif 
Analisis statistic deskriptif merupakan suatu pegolahan data digunakan 
untuk menggambarkan data dan mendeskripsikan median, maksimum, dan standar 
deviasi, selain itu membuat tabel dan grafik-grafik. Dlaam statistik parametrik data 
harus terdistribusi normal (Astuti, 2015) 
1.8.2. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum dilakukannya analisis regresi terlebih dahulu dilakukan uji asumsi 
klasik. Pengujian ini dilakukan guna memastikan model yang digunakan dalam 
penelitian ini bebas dari penyimpangan. Asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, 
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Dari uji asumsi klasik tersebut maka 
penelitian ini dapat dinyatakan memenuhi asumsi klasik. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residual terditribusi normal 
atau tidak. Model regresi yang baik adlaah yang memiliki nilai residual yang 
terdistribusi normal. Jadi uji normalitas bukan duliakukan pada masing-masing 
variabel tetapi pada niali residualnya (Sunjoyo, 2013).  
Uji normalitas dapat dilihat dari grafik normal probablility plot dengan 
titikl-titik yang menyebar berhimpitan disekitar garis diagonal dan searah 
mengikuti garis diagonal maka dapat dikatan residual telah mengikuti distribusi 
normal  (Astuti, 2015). 
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Selain melihat normal probalility plot untuk meningkatkan hasil uji 
normalitas data, maka peneliti menggunakan uji statistik dengan menggunakan uji 
Kolmogorov-smirnov dengan membandingkan nilai asymp. Sig. (2-tailed) dengan 
α > 0,05 maka data tersebut terdistribusi normal begitu pula sebaliknya.  
2. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya korelasi 
yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linear 
berganda. Jika ada korelasi yang tinggi diantara variabel-variabel bebas dalam suatu 
model regresi linear berganda. Jika ada korelasi ynag tigngi diantara variabel-
variabel bebasnya, maka hubungan antara variabel-variabel bebasnya dengan 
variabel-variabel terikatnya menjadi terganggu.  
 
Alat statistik yang biasanya digunakan dalam menguji gangguan 
multikolinearitas adalah dari aspek berikut ini: 
a. Nilai VIF tidak lebih dari 10 dan nilai tolerance tidak kurang dari 0,1. 
b. Nilai koefisien korelasi antara msing-masing variabel independen tidak 
kurang dari 0,70. 
c. Niali koefisien determinan, baik R2 ataupun Adjusted R2 di atas 0,60 namun 
tidak ada variabel independent yang berpengaruh terhadap variabel 
independent, maka dinyatakan terkena multikolinearitas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan 
varians dari residual satu ke pengamatan yang lainnya. Model regresi yang 
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memenuhi persyaratan adalah di mana terdapat kesamaan varians dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap atau disebut homokedastisitas.  
Deteksi heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan metode scatter plot 
dengan memplotkan nilai ZPRED (nilai prediksi) dengan SRESID (nilai residual). 
Model yang baik didapatkan jika tidak terdapat pola tertentu pada grafik. Uji 
statistik yang dapat digunakan adalah uji Glejser, jika diperoleh nilai signifikasi 
untuk variabel independent > 0,05. Dapat disimpulkan tidak terjadi problem 
heteroskedastisitas. 
1.8.3. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda merupakan teknik analisis regresi yang dapat 
digunakan untuk menguji pengaruh beberapa variabel independen terhadap satu 
variabel dependen. 
Hubungan tersebut dapat dinyatakan dalam persamaan: 
Y=α + β1X1 + β2X2 + β3X3+ β4X4 + β5X5 + € 
Keterangan: 
Y = variabel dependen 
α = Konstanta 
β = Koefisien variabel independen 
X1 = pendidikan 
X2 = ketenagakerjaan 
X3 = kondisi perumahan 
X4 = konsumsi 
X5 = penggunaan telepon seluler 
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€ = error 
1.8.4. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Koefisien Determinasi (R-Square) 
Koefisien determinasi merupakan kuadrat dari korelasi pada persamaan 
regresi (Sunjoyo, 2013).  Koefisien determinasi menunjukkan seberapa besar 
kemampuan variabel independen menerangkan variasi variabel independent. Nilai 
koefisien determinasi menunjukkan persentase variasi nilai variabel dependen 
dapat dijelaskan dengan persamaan regresi yang dihasilkan. Nilai determinasi 
disimbolkan dengan R2. 
Besarnya koefisien determinasi yaitu 0 < R2 < 1. Jika nilai koefisien 
determinasi semakin mendekati 1 maka model dikatakan semakin baik. 
2. Uji F Klasik 
Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel independen yang 
dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengeruh secara simultan (bersama-
sama) terhadap variabel dependen atau tidak. Jika nilai yang di hasilkan uji F adalah 
P < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
Tabel anova menjelaskan perhitungan uji F untuk melihat kesesuaian model 
yang telah dibuat. Cara lain untuk menguji signifikasi uji F yaitu dengan 
membandingkan F statistik dengan F tabel. Jika F statistik > F tabel maka dapat 
disimpulkan variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel 
dependen. (Sunjoyo, 2013) 
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1.8.5. Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji t bertujuan untuk mengetahui secara individual pengaruh satu persatu 
variabel independent terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikasi yang 
dihasilkan uji t P > 0,05 dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel 
independent berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen  (Sunjoyo, 2013). 
Statistik t dan p-value tiap parameter model ditunjukkan dalam tabel 
Coefficients (Astuti, 2015). Cara lain untuk menguji signifikasi uji t untuk menarik 
kesimpulan dari hipotesis dilakukan dengan kriteria uji tolak H0 jika t hitung < t 
tabel dengan derajaat kebebasan dk = n-2 dan taraf signifikasi α = 0,05 (5%). 
Kriteria penolakan dan penerimaan hipotesis H0 adalah sebagai berikut: 
1. Jika t tabel < t hitung, maka H0 ada pada daerah penolakan, berarti Ha diterima dan 
ada pengaruh. 
2. Jika t tabel > t hitung, maka H0 ada pada daerah penerimaan, berarti Ha ditolak atau 
tidak ada pengaruh. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
1.1. Gambaran Umum Penelitian 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data 
mengenai kemiskinan dan pengguna telepon seluler di Indonesia dengan 
menggunakan sampel jenuh dimana populasi menjadi sampel yaitu mengambil 34 
provinsi di Indonesia untuk mengetahui pengaruhnya terhadap impementasi laku 
pandai di Indonesia khususnya mengenai rata-rata jumlah saldo rekening basic 
saving account (BSA) yang timpang dengan jumlah persebaran agen. 
Dikutip dari  (Hapsari, 2015) berdasarkan data dari WorldBank, Indonesia 
memiliki jumlah penduduk 249,9 juta jiwa. Menurut Global Financial Inclusion 
Index, hanya 36% dari populasi orang dewasa di Indonesia yang telah memiliki 
rekening formal. Dengan demikian, terdapat lebih dari 100 juta populasi dewasa 
Indonesia yang memiliki rekening bank.  
Menurut  (Jaya, 2017) dengan latar belakang masih rendahnya akses 
keuangan masyarakat, ada dua sisi alasan yang dapat diuraikan yaitu sisi penawaran 
(supply) dan sisi permintaan (demand). Penawaran lembaga keuangan yang cukup 
besar dan jumlah yang merata akan dapat meningkatakan akses. Namun, 
persoalannya tidak sesederhana itu. Membuka kantor bank bisa saja dilakukan 
untuk memenuhi penawaran, tetapi bank juga akan berfikir tentang biaya dan 
potensi perminataan yang bisa menutup biaya dan menambah profit. Sedangkan sisi 
permintaan jelas ada karena melihat kenyataan bahwa masyarakat baik itu segmen 
bawah, menengah, maupun atas pasti membutuhkan layanan keuangan, apakah 
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dilakukan pada lemabaga formal seperti bank ataupun semiformal bahkan informal 
seperti jasa peminjam uang/rentenir. Waaupun penawaran layanan ditingkatkan itu 
tidak menyelesaikan masalah reandahnya akses karena beberapa alasan dari sisi 
permintaan berikut ini, sesuai hasil survei World Bank 2011 “Where does Indonesia 
stand in financial inclution”. 
1. Dalam hal menabung, masyarakat yang belum mendapatkan akses layanan 
bank karena tidak memeiliki dana, menganggur dan tidak merasakan 
manfaatnya. 
2. Dalam hal akses kredit/pinjaman, mereka merasa tidak layak karena tidak 
punya jaminan dan tidak butuh kredit. 
3. Dalam hal layanan asuransi, mereka merasa tidak memeiliki dana, tidak tahu 
tentang asuransi, dan merasa hal tidak bermanfaat. 
Melihat kondisi geografis Indonesia yang luas dan terdiri dari banyak 
pulau, infrastruktur perbankan seperti jumlah kantor dan ATM masih kurang, 
terutama di daerah-daerah pelosok, dibandingkan dengan jumlah penduduk 
Indonesia.  
Kebutuhan layanan yang sesuai bagi masyarakat golongan bawah yang 
selama ini belum tersentuh layanan bank juga merupakan salah satu alasan perlunya 
layanan branchless banking. Mereka yang merasa tidak butuh layanan bank 
menganggap bahwa bank bukanlah untuk mereka, bank tidak ada manfaatnya, dan 
seterusnya.  
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Dengan mendalami perilaku keseharian mereka dalam mengelola 
kebutuhan keuangan, kita bisa tahu beberapa kondisi berikut ini agar bisa 
memenuhi kebutuhan mereka untuk measuk kedalam perbankan formal.  
1. Bank haruslah dekat dengan tempat mereka melakukan aktivitas 
keseharian. Bisa kita bayangkan jika bank terdekat hanya ada di daerah 
setingkat misalnya kabupaten, sementara mereka harus meninggalkan 
aktivitas dan menempuh jarka berkilo-kilometer untuk sekedar menabung 
dalam jumlah kecil, tentunya bank tidak. Tentunya mereka akan merasa 
bank bukan untuk mereka, mereka merasa hanya punya uang sedikit, dan 
seterusnya. Mereka akan berfikir menyimpan uang cukup dirumah saja. 
2. Produk yang sesuai dengan kebutuhan mereka dalam arti persepsi mereka 
tentang nilai uang. Tabungan yang berbiaya administrasi misalnya, tidak 
akan sesuai untuk mereka, Karena mereka akan menganggap menyimpan 
uang di bank itu tidak perlu karena saldonya akan terus berkurang. 
3. Mereka terjebak dengan kebutuhan keuangan yang tiba-tiba tanpa 
direncakanakan sebelumnya, seperti sakit, gagal panen, dan lain-lain. 
Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka harus meminjam uang 
pada rentenir dengan tingkat bunga tinggi mengingat tidak ada pilihan lain. 
Bank memang sudah ada, namun mereka tidak tahu cara berhubungan 
dengan bank.  
Tim Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan (TN-P2K) dalam 
seminar Keuangan Inklusif tanggal 29 Maret 2012 di Solo, menyebutkan bahwa 
keuangan inklusif adalah hak bagi setiap orang. Setiap orang berhak mendapatkan 
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akses penuh pada layanan keuangan berkualitas secara tepat waktu, nyaman, 
informatif, dan terjangkau biayanya. 
Sebagai anggota G20, Indonesia haurs memiliki program keuangan 
inklusif sesuai yang telah disepakati dalam pertemuan G20 di Toronto, Kanada, 
Tahun 2010. Program keuangan inklusif harus memiliki kebijakan yang dapat 
memberikan akses keuangan yang berkelanjutan dengan layanan keungan yang 
terjangkau, murah, mudah, aman, dan berkualitas bagi msayarkat umum, khususnya 
masyarkaat miskin, miskin produktif, pekerja imigran, dan penduduk terpencil. 
Sesuai pengalaman negara-negara yang telah menerapkan program 
keuangan inklusif di Afrika dan Asia Selatan, branchless banking sebagai model 
layanan perbankan dapat menjadi sarana untuk mempercepat tercapainya program 
keuangan inklusif. Alasannya adalah sebagai berikut. 
1. Branchless banking dapat menjangkau lapisan masyarakat bawah yang 
berpenghasilan rendah, terutama bagi yang belum terjangkau bank. 
2. Branchless banking menyediakan layanan keuangan dasar sesuai kebutuahn 
mereka beruap tabungan, pengiriman uang, dan pinjaman. 
3. Branchless banking memungkinkan tersedianya layanan yang murah, mudah, 
cepat, dan aman karena adanya kerjasama bank dengan agen layanan 
menggunakan tegnologi telepon seluler. 
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1.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
Teknik analisis dan pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan 
metode analisis regresi berganda.  Sebelum dilakukannya pengolahan data perlu 
diketahui bahwa berdasarkan laporan OJK triwulan periode 2017 pada triwulan I-
2017 jumlah agen laku pandai di Indonesia adalah 328.466 agen yang tersebar di 
34 provinsi, dengan porsi 66.68% atau 219.007 agen tersebar di Jawa, 18.96% atau 
62.274 agen tersebar di Sumatera, 5.17% atau 16.980 agen tersebar di Sulawesi, 
3.93% atau 12.907 agen tersebar di Kalimatan, 3.90% atau 12.809 agen tersebar di 
Bali dan Nusa Tenggara, dan 1.35% atau 4.434 agen tersebar di Maluku dan Papua. 
Dimana data tersebut berbanding terbalik dengan persentase jumlah saldo rata 
rekening Basic Saving Account yang tersebar di masing-masing pulau di Indonesia.  
1.2.1. Statistik Deskriptif 
Statistik diskripsi memberikan gambaran tentang data lain berupa mean, 
standar deviasi, maksimum, minimum. Hasil yang diperoleh dari analisis deskripsi 
adalah sebagai berikut 
Tabel 4.1 
Hasil Uji Satistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Basic Saving Account 34 10.39 24.66 17.7468 4.89615 
Pendidikan 34 71.04 99.89 97.0509 2.23768 
Ketenagakerjaan 34 24.63 65.71 40.9776 10.11096 
konsumsi 34 165.00 558.61 415.2392 81.17529 
Perumahan 34 79.67 99.49 92.9474 4.57651 
Pengguna Seluler 34 44.24 74.47 57.9321 7.62649 
Valid N (listwise) 34     
Sumber: data diolah SPSS, 2018 
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Berdasarkan tabel diatas menggambarkan bahwa rata-rata pendidikan di 
Indonesia sebesar 97,05 persen dengan jumlah persentase pendidikan usia 15-59 
yang melek aksara paling sedikit di papua yaitu 71,04 persen sedangkan jumlah 
persentase pendidikan terbanyak berada di provinsi Sulawesi Utara yaitu 99,89 
persen.  
Tingkat ketenagakerjaan dalam sektor formal memiliki rata-rata 40,97 
persen. Dengan tingkat jumlah tenaga kerja terendah di provinsi Papua. Dengan 
selisih yang cukup jauh dengan jumlah tenaga kerja terbanyak yang berada di 
provinsi DKI Jakarta. 
Sedangkan rata-rata pengguna telepon seluler di Indonesia adalah 57,93 
persen dengan rentang kesenjangan yang sangat jelas antara nilai maksimum dan 
minimum. Pengguna telepon seluler paling sedikit berada di Papua dan Maluku dan 
terbanyak di DKI Jakarta sebagai kota padat penduduk dan Ibukota negara. 
1.2.2. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum dilakukannya uji regresi linear berganda, terlebih dahulu 
dilakukannya uji asumsi klasik agar kesimpulan yang diperoleh tidak menimbulkan 
nilai bias. Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 
 
 
 
1. Uji normalitas 
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Uji normalitas data digunakan untuk menentukan apakah data yang 
digunakan terdistribusikan secara normal atau tidak. Penentuan normal atau 
tidaknya suatu distribusi data ditentukan oleh segnifikasi hasil hitung (Sunjoyo, 
2013). Hasil pengujian normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov dan 
menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig = 0,200 lebih besar daripada 0,05. Artinya 
persamaan regresi untuk model penelitian ini memiliki sebaran data yang normal, 
sehingga model penelitian dinyatakan telah memenuhi asumsi normalitas seperti 
yang terlihat dalam tabel berikut. 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Normalitas 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 34 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 3.62777628 
Most Extreme Differences Absolute .123 
Positive .123 
Negative -.069 
Test Statistic .123 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber: data diolah SPSS, 2018 
 
 
 
 
54 
 
 
2. Uji multikolinearitas 
Pengujian multikolinearitas dalam penelitian ini digunakan untuk melihat 
apakah terjadi korelasi antar variabel bebas atau variabel independen. Jika ada 
korelasi tinggi di antara variabel-variabel bebasnya, maka hubungan antara variabel 
bebas terhadap variabel terikatnya menjadi terganggu. Untuk mengukur ada 
tidaknya korelasi antar variabel bebas dalam penelitian dapat dilakukan dengan dua 
cara yaitu melihat nilai tolerance dan variance inflation faktor (VIF). 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Coefficientsa 
 
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
Pendidikan .682 1.466 
Ketenagakerjaan .447 2.238 
Pengguna Seluler .716 1.396 
konsumsi .939 1.065 
Perumahan .453 2.209 
a. Dependent Variable: Basic Saving Account 
Sumber: data diolah SPSS, 2018 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan tabel di atas menunjukkan bahwa 
semua variabel independen memiliki tolerance lebih dari 0,01 dan semua variabel 
memiliki nilai VIF kurang dari 10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi korelasi antar variabel independen sehingga model regresi ini tidak 
memiliki masalah multikolinearitas. 
 
 
55 
 
 
3. Uji heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
nilai sig lebih besar dari 0,05 (α) yang artinya tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas ata yang tidak terjadi 
heterokedastisitas, dalam penelitian ini dengan melihat Uji Glejser. 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta   Tolerance VIF 
1 (Constant) 25.415 18.296  1.389 .176   
Pendidikan -.280 .148 -.350 -1.888 .069 .682 1.466 
Ketenagakerjaan .097 .041 .547 2.383 .024 .447 2.238 
Pengguna Seluler -.029 .042 -.123 -.678 .503 .716 1.396 
konsumsi .004 .003 .182 1.147 .261 .939 1.065 
Perumahan .013 .089 .033 .145 .886 .453 2.209 
a. Dependent Variable: abs 
Sumber: data diolah SPSS, 2018 
Berdasarkan tabel diatas hasil perhitungan tersebut dapat dilihat bahwa 
segnifikasi dari masing-masing variabel independen adalah lebih besar dari 0,05, 
kecuali variabel ketenagakerjaan. Maka dikatakan satu variabel tidak lolos uji 
heteroskedastisitas. Menurut  (Sunjoyo, 2013) beberapa alternative solusi jika 
model menyalahi asumsi heteroskedastisitas adalah dengan mentransformasikan ke 
dalam bentuk logaritma dengat catatan semua data bernilai positif. Maka penulis 
melakukan transformasi data dengan hasil masing-masing variabel memiliki nilai 
sig. > 0,05 maka dinyatakan model tidak terjadi heteroskedastisitas.  
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Tabel 4.5 
Hasil uji heteroskedastisitas setelah data ditransformasi 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta   Tolerance VIF 
1 (Constant) 14.312 17.630  .812 .424   
Pendidikan -.278 .164 -.347 -1.695 .101 .610 1.640 
log_tenagakerja 7.874 4.598 .453 1.713 .098 .366 2.732 
Pengguna Seluler -.025 .044 -.107 -.566 .576 .716 1.397 
konsumsi .004 .004 .163 .991 .330 .940 1.063 
Perumahan .036 .098 .093 .372 .713 .411 2.434 
a. Dependent Variable: abs 
Sumber: data diolah SPSS, 2018 
 
4. Uji autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear 
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan periode 
t-1. Dalam penelitian ini menggunakan metode Durbin-Watson. 
 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Sumber: data diolah SPSS, 2018 
 
Model Summaryb 
Model R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics Durbin-Watson 
R Square 
Change F Change df1 df2 
Sig. F 
Change  
1 .672a .451 .353 3.93839 .451 4.600 5 28 .003 1.283 
a. Predictors: (Constant), Perumahan, konsum, Pendidikan, Pengguna Seluler, Ketenagakerjaan 
b. Dependent Variable: Basic Saving Account 
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Dari hasil perhitungan menunjukkan nilai Durbin Watson (DW) hitung 
adalah 1.283 dengan jumlah sampel N=34 dan jumlah variabel independen 5 (K=5), 
kemudian dari tabel Durbin Watson di ketahui nilai dL= 1,20779 dan dU=1,72770. 
Maka didapatkan dL<dW<dU yang artinya tidak ada keputusan. 
Karena masih belum ada keputusan ada tidaknya autokorelasi maka 
peneliti melakukan metode kedua yaitu dengan uji Runs test yaitu diperoleh hasil 
sebagai berikut. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Autokorelasi Runs Test 
 
Runs Test 
 
Unstandardized 
Residual 
Test Valuea .08297 
Cases < Test Value 17 
Cases >= Test Value 17 
Total Cases 34 
Number of Runs 13 
Z -1.567 
Asymp. Sig. (2-tailed) .117 
a. Median 
Sumber: data diolah SPSS, 2018 
 
Dari hasil uji autokorelasi dengan metode Runs Test diperoleh hasil asymp. 
Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data tidak 
terjadi autokorelasi. 
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1.2.3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Uji regresi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara 
variabel bebas dan variabel terikat. Perhitungan persamaan regresi dilakukan 
dengan menggunakan aplikasi program SPSS 24.0. berikut hasil regresi linear 
berganda: 
Tabel 4.8 
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta   Tolerance VIF 
1 (Constant) 83.165 45.742  1.818 .080   
Pendidikan -.767 .371 -.350 -2.067 .048 .682 1.466 
Ketenagakerjaan .048 .101 .099 .473 .640 .447 2.238 
Perumahan -.119 .223 -.111 -.535 .597 .453 2.209 
konsumsi .005 .009 .085 .586 .563 .939 1.065 
Penggunaan Seluler .289 .106 .450 2.723 .011 .716 1.396 
a. Dependent Variable: Basic Saving Account 
Sumber: data diolah SPSS, 2018 
 
Hasil analisis regresi diatas diperoleh persamaan garis linear berganda sebagai 
berikut: 
Y=83,165-0,767X1+0,048X2-0,119X3+0,005X4+0,289X5 
Berdasarkan persamaan regresi linear berganda diatas dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut: 
1. Konstanta bernilai 83,165 hal ini menunjukkan bahwa jika variabel 
independen (pendidikan, ketenagakerjaan, konsumsi, perumahan, 
pengguna telepon seluler) dianggap konstan, maka rata-rata jumlah 
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rekening tabungan BSA sebesar 83,165. Koefisien dari variabel-variabel 
yang signifikan pengaruhnya adalah Pendidikan dan pengguna seluler 
karena nilai signifikannya kurang dari 0,05. 
2. Koefisien variabel pendidikan bernilai negatif 0.767. Hal ini artinya 
apabila pendidikan ditingkatkan satu persen dengan catatan variabel bebas 
lainnya dianggap konstan maka akan mengurangi jumlah rata-rata 
tabungan BSA sebesar 0,767 persen. 
3. Koefisien variabel ketenagakerjaan bernilai 0,48. Hal ini berarti apabila 
ketenagakerjaan ditingkatkan satu persen dengan catatan variabel bebas 
lainnya dianggap konstan maka akan menurunkan jumlah rata-rata 
tabungan BSA sebesar 0,48 persen. 
4. Koefisien variabel perumahan bernilai 0,005. Hal ini berarti apabila 
konsumsi ditingkatkan satu persen dengan catatan variabel bebas lainnya 
dianggap konstan maka akan meningkatkan jumlah rata-rata tabungan 
BSA sebesar 0,005 persen. 
5. Koefisien variabel konsumsi bernilai negatif 0,119. Artinya jika kondisi 
perumahan sehat ditingkatkan satu persen dengan catatan variabel bebas 
lainnya dianggap konstan maka akan menurunkan jumlah rata-rata saldo 
rekening BSA sebesar 0,119 persen. 
6. Koefisien variabel pengguna telepon seluler bernilai 2.723. Artinya jika 
pengguna telepon seluler ditingkatkan satu persen dengan catatan variabel 
bebas lainnya dianggap konstan maka akan meningkatkan rara-rata saldo 
rekening BSA sebesar 2.723 persen. 
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1.2.4. Uji Ketetapan Model 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
prosentase pengaruh seluruh variabel independen terhadap variabel dependen. 
Semakin besar nilai R2 yang diperoleh maka ketepatan modelnya semakin baik. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
Model Summaryb 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .672a .451 .353 3.93839 .451 4.600 5 28 .003 
a. Predictors: (Constant), Perumahan, konsum, Pendidikan, Pengguna Seluler, Ketenagakerjaan 
b. Dependent Variable: Basic Saving Account 
Sumber: data diolah SPSS, 2018 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi 
(Adjusted R square) sebesar 0.353 atau 35%. Pengaruh variable-variabel 
independen seperti pendidikan, konsumsi, ketenagakerjaan, perumahan, dan 
pengguna telepon seluler berperan dalam jumlah rata-rata rekening BSA sebesar 
35%. 
2. Pengujian Koefisien regresi secara bersama-sama (uji F) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel secara 
bersama-sama terhadap variabel terikat. Jika nilai segnifikasi yang dihasilkan uji F 
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P < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.  
 
 
 
Tabel 4.10 
Hasil Uji F 
 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 356.779 5 71.356 4.600 .003b 
Residual 434.305 28 15.511   
Total 791.084 33    
a. Dependent Variable: Basic Saving Account 
b. Predictors: (Constant), Perumahan, konsum, Pendidikan, Pengguna Seluler, 
Ketenagakerjaan 
Sumber: data diolah SPSS, 2018 
 
Berdasarkan table diatas bahwa nilai P atau signifikan sebesar 0,003 < 0,05 
dan diketahui F hitungnya 4,600 lebih besar dari Ftabel yaitu 2,55 maka dapat 
disimpulkan bahwa model independen secara bersama-sama berpengaruh pada 
variabel dependennya. 
1.2.5. Uji Hipotesis (uji t) 
Uji t bertujuan untuk mengetahui secara individual pengaruh satu 
variabel independen terhadap variabel dependen. Terdapat dua kriteria pengujian, 
dan dapat memilih salah satunya, yaitu dengan membandingkan nilai t hitung 
dengan t tabel atau nilai Sig dengan taraf kriteria (α). Untuk melihat hasil uji t dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4.11 
Hasil Uji t 
Coefficientsa 
Model t Sig. t Tabel  
1 (Constant) 1.818 .080  
Pendidikan -2.067 .048 2.048 
Ketenagakerjaan .473 .640 2.048 
Perumahan -.535 .597 2.048 
konsumsi .586 .563 2.048 
Penggunaan Seluler 2.723 .011 2.048 
a. Dependent Variable: Basic saving Account 
Sumber: data diolah SPSS, 2018 
Selanjutanya untuk mengetahui apakah pengaruh masing-masing variabel 
signifikan atau tidak, maka nilai koefisien regresi dari variabel bebas akan diuji 
segnifikasinya dengan membandingkan nilai t hitung terhadap nilai t tabel, apabila 
t hitung > t tabel maka dianggap berpengaruh signifkan. Kesimpulan yang dapat 
didapat dari uji t adalah: 
1. Hasil uji t pada variabel Pendidikan thitung (2,067) > ttabel (2,048) dengan nilai 
probabilitas 0,048 < 0,05. Dengan menganggap variabel lainnya konstan, 
hal ini menunjukkkan bahwa H1 diterima artinya Pendidikan berpengaruh 
signifikan terhadap rata-rata saldo rekening Basic Saving Account. 
2. Hasil uji t pada variabel ketenagakerjaan thitung (0,473) < ttabel (2,048) dengan 
nilai probabilitas 0,640 > 0,05. Dengan menganggap variabel lainnya 
konstan, hal ini menunjukkan bahwa H2 ditolak, artinya ketenagakerjaan 
tidak berpengaruh signifikan terhadap rata-rata saldo rekening Basic Saving 
Account. 
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3. Hasil uji t pada variabel perumahan thitung (0,535) < ttabel (2,048) dengan nilai 
probabilitas 0,597 > 0,05. Dengan menganggap variabel lainnya konstan, 
hal ini menunjukkan bahwa H3 ditolak, artinya perumahan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap rata-rata saldo rekening Basic Saving 
Account. 
4. Hasil uji t variabel konsumsi thitung (0,586) < ttabel (2,048) dengan nilai 
probabilitas 0,563 > 0,05. Dengan menganggap variabel lainnya konstan. 
Hal ini menunjukkan bahwa H4 ditolak, artinya konsumsi tidak berpengaruh 
signifikan terhadap rata-rata saldo rekening Basic Saving Account. 
5. Hasil uji t penggunaan seluler thitung (2,723) > ttabel (2,048) dengan nilai 
probabilitas 0,011 < 0,05. Dengan menganggap variabel lainnya konstan, 
hal ini menunjukkan bahwa H5 diterima, artinya penggunaan telepon seluler 
berpengaruh signifikan terhadap rata-rata saldo rekening Basic Saving 
Account. 
 
1.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan menyatakan bahwa variabel 
pendidikan dan pengunaan telepon seluler berpengaruh signifikan terhadap rata-
rata saldo rekening Basiv Saving Account, dimana pendidikan berpengaruh negatif 
dan pengunaan telepon seluler berpengaruh positif. Sedangkan variabel 
ketenagakerjaan, perumahan, dan konsumsi tidak berpengaruh signifikan terhadap 
rata-rata saldo rekening Basic Saving Account. 
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1.3.1. Pengaruh Pendidikan terhadap rata-rata saldo rekening Basic Saving 
Account  
Pada variabel pendidikan membuktikan bahwa H1 diterima yang 
ditunjukkan dengan nilai signifikasi dibawah 0,05 yaitu 0,048. Variabel ini 
menunjukkan arah negatif terhadap variabel dependen sebesar -2,067, artinya setiap 
peningkatan jumlah rasio pendidikan di Indonesia akan menurunkan jumlah rata-
rata saldo rekening basic saving account di Indonesia sebesar 2,067. Maka 
dikatakan variabel pendidikan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap jumlah 
rata-rata saldo rekening basic saving account.  
Hasil penelitian yang berpengaruh negatif dibuktikan dengan data yang 
diperoleh dari BPS yang menunjukkan jumlah angka melek aksara penduduk umur 
15-59 tahun menurut provinsi mengalami peningkatan, yang artinya pendidikan di 
Indonesia terus berkembang dan meningkat yaitu pada tahun 2015 97,71 persen 
menjadi 97,93 persen pada tahun 2016, namun data dari OJK menyatakan dalam 
grafik rata-rata saldo rekening basic saving account di Indonesia menurun. 
Pendidikan sebagai salah satu karakter utama kemiskinan menurut survei 
BPS. Garis kemiskinan di Indonesia cenderung mengalami penurunan, hal tersebut 
dapat di lihat dari data pada BPS dimana dinyatakan dengan peningkatan jumlah 
pendapatan per kapita per provinsi, hal ini berkaitan erat degan penurunan jumlah 
rata-rata saldo rekening basic saving account yaitu tujuan di adakannya layanan 
keuangan tanpa kantor dalam rangka keuangan inklusif (Laku Pandai) adalah untuk 
membantu mereka yang kesulitan menjangkau layanan keuangan perbankan 
dimana didominasi oleh masyarakat miskin, sehingga dengan menurunnya 
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kemiskinan di Indonesia turut terjadi penurunan pula rata-rata saldo rekening basic 
saving account di Indonesia, hal itu bias saja terjadi karena masyarakat mulai 
beralih dari rekening basic saving account dari laku pandai ke rekening dari kentor 
bank. 
Berkaitan dengan tingginya rata-rata saldo rekening basic saving account 
di Maluku dan Papua, berdasarkan data BPS tahun 2016 papua memiliki tingkat 
terendah disbanding provinsi lainnya di Indonesia yaitu hanya 71,04 persen, 
sedangkan rata-rata tingkat pendidikan di provinsi lainnya mencapai diatas 90 
persen. Hal ini menguatkan hasil penelitian dimana pendidikan perpengaruh 
signifikan dengan hubungan negatif terhadap rata-rata saldo rekening basic saving 
account. 
Menurut penelitian (Azizah, et al., 2017) menyatakan tingkat pendidikan 
tidak berpengaruh terhadap minat nasabah menggunakan layanan laku pandai yang 
digambarkan dengan nilai sig. untuk pengaruh tingkat pendidikan terhadap minat 
nasabah adalah sebesar 0,345 > 0,05 dan nilai t hitung 0,949 <t tabel 1,988. Namun 
penelitian ini hanya dilakukan di daerah Malang khususnya Kec. Pakisaji .dan Kec. 
Wagir, sedangkan laku pandai yang diteliti adalah BTPN Syariah. 
1.3.2. Pengaruh Ketenagakerjaan Terhadap Rata-Rata Saldo Rekening Basic 
Saving Account 
Pada variabel ketenagakerjaan membuktikan bahwa H2 ditolek yang 
ditunjukkan dengan nilai signifikasi diatas 0,05 yaitu sebesar 0,640. Hasil tersebut 
membuktikan bahwa secara parsial ketenagakerjaan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap rata-rat jumlah saldo rekening basic saving account. Variabel ini 
66 
 
 
menunjukkan arah positif terhadap variabel dependen sebesar 0,473, artinya setiap 
peningkatan jumlah ketenagakerjaan akan meningkatkan jumlah rata-rata saldo 
rekening basic saving account. Maka dikatakan variabel ketenagakerjaan 
berpengaruh tidak signifikan terhadap rata-rata saldo rekening basic saving 
account. 
Hal ini sejalan dengan penelitian (dwi, 2017) bahwa ketenagakerjaan 
adalah salah satu faktor peningkatan pengguna layanan keungan. Peningkatan 
jumlah pekerja formal turut memberikan dampak positif untuk Lembaga keuangan, 
dikarenakan perusahaan-perusahaan di era sekarang telah banyak yang mewajibkan 
pekerjanya untuk memiliki rekening di bank sebagai sistem pe-gajiannya. Sehingga 
penelitian tersebut mendukung hasil dari penelitian ini yang menyatakan variabel 
ketenagakerjaan berpengaruh positif terhadap jumlah reta-rata saldo rekening basic 
saving account meskipun tidak bisa dikatakan signifikan. 
1.3.3. Pengaruh Kondisi Perumahan terhadap Rata-rata Saldo Rekening 
Basic Saving Account 
Variabel perumahan membuktikan bahwa H3 ditolak yang ditunjukkan 
dengan nilai signifikan diatas 0,05 yaitu sebesar 0,597. Degan hasil tersebut 
membuktikan secara parsial bahwa perumahan tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap rata-rata saldo rekening basic saving account. 
Variabel ini menunjukkan arah negatif terhadap variabel dependen sebesar 
-0535. Artinya setiap peningkatan konsidi perumahan akan menurunkan jumlah 
rata-rata saldo rekening basic saving account sebesar 0,535. Maka dapat dikatakan 
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konsisi perumahan secara statistik berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap rata-rata saldo rekening basic saving account. 
Sesuai dengan data dari BPS bahwa status perumahan layak (memiliki 
jamban pribadi) cenderung meningkat dari periode ke periode. Namun memang dari 
data OJK menyebutkan terjadi penurunan pada grafik rata-rata rekening saldo basic 
saving account. 
1.3.4. Pengaruh Konsumsi Masyarakat terhadap Rata-Rata Saldo Rekekning 
Basic Saving Account 
Variabel konsumsi membuktikan bahwa H4 ditolak yang ditunjukkan 
dengan nilai signifikan diatas 0,05 yaitu sebesar 0,563. Dari hasil tersebut 
membuktikan bahwa secara parsial konsumsi tidak berpengaruh siginifikan 
terhadap rata-rata saldo rekening basic saving account.  
Variabel ini menunjukkan arah positif sebesar 0,586. Maka secara statistik 
konsumsi dikatakan berpengaruh tidak signifikan terhadap rata-rata saldo rekening 
basic saving account. Dari data jumlah pengeluaran konsumsi rumah tangga di 
Indonesia baik dari makanan dan non-makanan menunjukkan peningkatan pada 
setiap tahunnya.  
Menurut  (Jaya, 2017) mayoritas masyarakat miskin adalah kalangan yang 
enggan menggunakan layanan jasa keuangan dikarenakan aggapan mereka bahwa 
Lembaga keuangan hanya diperuntukkan kepada kalangan kaya saja. Ditambah 
dengan kebutuhan msyarakat yang meningkat akan tambah menyulitkan 
masyarakat untuk bertransaksi atau menggunakan jasa layanan keuangan yang 
berdampak pada penurukan rata-rata saldo rekening basic saving account.  
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1.3.5. Pengaruh Penggunaan Telepon Seluler terhadap Rata-rata Saldo 
Rekening Basic Saving Account 
Pada variabel pengunaan telepon seluler membuktikan bahwa H5 diterima 
yang ditunjukkan dengan nilai signifikan dibawah 0,05 yaitu sebesar 0,011. 
Variabel ini menunjukkan arah positif terhadap rata-rata saldo rekening basic 
saving account sebesar 2,723. Artinya setiap peningkatan jumlah pengguna telepon 
seluler akan meningkatkan jumlah rata-rata saldo rekening basic saving account 
sebesar 2,723. Maka variabel penggunaan telepon seluler secara statistik 
berpengaruh signifikan terhadap rata-rata saldo rekening basic saving account. 
Sebagaimana data dari BPS bahwa jumlah masyarakat yang 
memiliki/mampu menggunakan telepon seluler mengalami peningkatan dimana 
menurut buku  (Jaya, 2017) penggunaan alat komunikasi yang semakin meningkat 
mendorong penggunaan jasa layanan keuangan kearah positif termasuk dalam 
penggunaan layanan laku pandai yang dalam berbagai transaksinya memerlukan 
telepon seluler sebagai sarana bertransaksi. Terlebih di era modern ini sudah outlet 
yang mendukung layanan keuangan digital. 
Namun berkaitan dengan kesenjangan yang terjadi antara persebaran laku 
pandai di Indonesia dengan jumlah rata-rata saldo rekening basic saving account. 
Hasil Analisa di atas tidak sejalan dengan fakta bahwa jumlah pengguna telepon 
seluler mempengaruhi ke arah positif rata-rata saldo rekening basic saving account. 
Karena justru pengguna telepon seluler di papua dan maluku paling rendah 
sedangkan rata-rata saldo rekening basic saving account paling tinggi. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
1.1. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil analysis data yang telah 
diuraikan pada bab-bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pendidikan berpengaruh secara signifikan dengan hubungan negatif 
terhadap rata-rata saldo rekening basic saving account. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai signifikasi 0,048 lebih kecil dari α = 0,05 dan nilai thitung > ttabel. 
Ketenagakerjaan tidak berpengaruh secara siginifikan terhadap rata-rata 
saldo rekening basic saving account. Hal ini dibuktikan dengan nilai 
signifikasi 0,473 yang lebih besar dari α = 0,05 dan nilai thitung < ttabel.  
2. Ketenagakerjaan tidak berpengaruh signifikan terhadap rata-rata saldo 
rekening basic saving account. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikasi 
0,640 yang labih besar dari α = 0,05 dan nilai thitung < ttabel. 
3. Kondisi perumahan tidak berpengaruh signifikan terhadap rata-rata saldo 
rekening basic saving account. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikasi 
0,597 lebih besar dari α = 0,05 dan nilai thitung < ttabel. 
4. Konsumsi tidak berpengaruh signifikan terhadap rata-rata saldo rekening 
basic saiving account. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikasi 0,563 
lebih besar dari α = 0,05 dan nilai thitung < ttabel. 
5. Pengguna telepon seluler berpengaruh siginifikan dengan hubungan positif 
terhadap rata-rata saldo rekening basic saving account di Indonesia. Hal ini 
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dibuktikan dengan nilai signifikasi 0,011 lebih kecil dari α = 0,05 dan nilai 
thitung >ttabel.  
 
1.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan penelian sebagai berikut: 
1. Penelitian ini belum banyak dilakukan sebelumnya sehingga 
memungkinkan keterbatasan referensi dan dukungan penelitian. 
2. penelitian ini hanya menggunkan sumber data dari Badan Pusat Statistik dan 
Otoritas Jasa keuangan. 
3. Penelitian ini hanya mengolah data mentah dari BPS dan OJK. 
 
1.3. Saran 
Terdapat keterbatasan maupun kekurangan dari penelitian ini, penulis 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Penelitian yang akan datang dapat mengembangkan lebih lagi dengan 
variabel yang lebih signifikan. 
2. Penelitian selanjutnya diharapkan memperluas dengan objek penelitian dan 
memperpanjang rentang waktu pengamatan sehingga hasil analisa akan 
lenih baik. 
3. Penelitian selanjutnya diharapkan lebih memperkaya referensi dan sumber 
data. 
4. Penelitian selanjutnya bisa lebih memfokuskan objek penelitian misalnya 
pada perbankan Syariah saja, dsb. sehingga akan didapat hasil yang lebih 
mendalam.  
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Lampiran 2 
Data Rata-rata saldo rekening Basic Saving Account di Indonesia 
No. Provinsi Rata-rata saldo BSA 
(satuan Rupiah 
Penuh) 
1 ACEH 11.506,57 
2 SUMATERA UTARA 8.013,64 
3 SUMATERA BARAT 7.803,56 
4 RIAU 9.141,16 
5 JAMBI 7.346,17 
6 SUMATERA SELATAN 10.176,94 
7 BENGKULU 5.928,79 
8 LAMPUNG 9.303,37 
9 KEP. BANGKA BELITUNG 8.124,00 
10 KEP. RIAU 5.456,77 
11 DKI JAKARTA 858,16 
12 JAWA BARAT 16.127,13 
13 JAWA TENGAH 20.986,14 
14 DI YOGYAKARTA 2.547,21 
15 JAWA TIMUR 18.651,29 
16 BANTEN 2.431,05 
17 BALI 73.673,65 
18 NUSA TENGGARA BARAT 48.153,74 
19 NUSA TENGGARA TIMUR 44.695,61 
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20 KALIMANTAN BARAT 40.893,46 
21 KALIMANTAN TENGAH 42.267,61 
22 KALIMANTAN SELATAN 67.797,04 
23 KALIMANTAN TIMUR 52.714,48 
24 KALIMANTAN UTARA 10.016,41 
25 SULAWESI UTARA 21.317,49 
26 SULAWESI TENGAH 29.699,21 
27 SULAWESI SELATAN 37.689,19 
28 SULAWESI TENGGARA 24.802,39 
29 GORONTALO 13.564,19 
30 SULAWESI BARAT 12.323,66 
31 MALUKU 12.9451,20 
32 MALUKU UTARA 84.005,56 
33 PAPUA BARAT 105.776,17 
34 PAPUA 116.828,70 
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Lampiran 3 
Data Pendidikan  
Provinsi 
Angka Melek Aksara Penduduk Umur 15-59 
Tahun Menurut Provinsi 
2015 2016 
ACEH 99.44 99.43 
SUMATERA UTARA 99.55 99.64 
SUMATERA BARAT 99.67 99.84 
RIAU 99.64 99.78 
JAMBI 99.40 99.53 
SUMATERA SELATAN 99.39 99.47 
BENGKULU 99.18 99.33 
LAMPUNG 99.10 99.39 
KEP. BANGKA BELITUNG 97.98 98.75 
KEP. RIAU 99.01 99.00 
DKI JAKARTA 99.62 99.69 
JAWA BARAT 99.62 99.65 
JAWA TENGAH 97.40 97.80 
DI YOGYAKARTA 98.39 98.83 
JAWA TIMUR 96.06 96.52 
BANTEN 98.40 98.76 
BALI 96.04 96.13 
NUSA TENGGARA BARAT 92.21 92.09 
NUSA TENGGARA TIMUR 94.87 94.85 
KALIMANTAN BARAT 95.28 95.50 
KALIMANTAN TENGAH 99.47 99.55 
KALIMANTAN SELATAN 99.41 99.76 
KALIMANTAN TIMUR 99.19 99.34 
KALIMANTAN UTARA 96.74 97.09 
SULAWESI UTARA 99.88 99.89 
SULAWESI TENGAH 98.90 99.07 
SULAWESI SELATAN 95.31 95.51 
SULAWESI TENGGARA 97.28 97.00 
GORONTALO 99.36 99.43 
SULAWESI BARAT 94.23 95.42 
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MALUKU 99.35 99.37 
MALUKU UTARA 99.14 99.24 
PAPUA BARAT 97.66 98.04 
PAPUA 70.68 71.04 
INDONESIA 97.71 97.93 
 
Lampiran 4 
Data Ketenagakerjaan  
Provinsi 
Persentase Tenaga Kerja Formal Menurut Provinsi 
(Persen) 
2015 2016 
ACEH 39.50 42.83 
SUMATERA UTARA 39.86 40.02 
SUMATERA BARAT 35.59 38.20 
RIAU 51.36 46.37 
JAMBI 41.35 37.91 
SUMATERA SELATAN 38.69 39.29 
BENGKULU 31.19 34.08 
LAMPUNG 29.17 29.90 
KEP. BANGKA BELITUNG 45.87 44.43 
KEP. RIAU 71.90 66.20 
DKI JAKARTA 72.96 68.71 
JAWA BARAT 49.61 51.36 
JAWA TENGAH 38.28 37.83 
DI YOGYAKARTA 48.79 45.09 
JAWA TIMUR 36.81 37.88 
BANTEN 61.46 61.51 
BALI 47.20 45.68 
NUSA TENGGARA BARAT 26.80 26.89 
NUSA TENGGARA TIMUR 21.40 25.20 
KALIMANTAN BARAT 34.44 38.19 
KALIMANTAN TENGAH 45.56 41.35 
KALIMANTAN SELATAN 41.48 37.81 
KALIMANTAN TIMUR 60.34 55.25 
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KALIMANTAN UTARA 56.82 56.98 
SULAWESI UTARA 40.45 38.68 
SULAWESI TENGAH 33.37 33.55 
SULAWESI SELATAN 36.95 35.11 
SULAWESI TENGGARA 30.48 31.47 
GORONTALO 37.14 39.69 
SULAWESI BARAT 26.32 29.85 
MALUKU 31.98 35.76 
MALUKU UTARA 31.40 35.97 
PAPUA BARAT 39.45 40.57 
PAPUA 18.51 24.63 
INDONESIA 42.25 42.40 
 
Lampiran 5 
Data Kondisi Perumahan Layak Huni 
Provinsi 
Persentase Rumah Tangga yang Memiliki Akses 
Terhadap Hunian Yang Layak Dan Terjangkau 
Menurut Provinsi (Persen) 
2015 2016 
ACEH 88.96 90.91 
SUMATERA UTARA 92.09 92.99 
SUMATERA BARAT 92.11 93.27 
RIAU 93.92 96.32 
JAMBI 92.90 94.72 
SUMATERA SELATAN 91.97 92.27 
BENGKULU 90.04 90.88 
LAMPUNG 91.33 93.10 
KEP. BANGKA BELITUNG 97.84 97.31 
KEP. RIAU 98.05 98.25 
DKI JAKARTA 99.25 99.49 
JAWA BARAT 94.80 96.37 
JAWA TENGAH 94.96 95.94 
DI YOGYAKARTA 98.77 98.42 
JAWA TIMUR 95.51 95.95 
BANTEN 93.17 95.36 
83 
 
 
BALI 98.70 98.97 
NUSA TENGGARA BARAT 93.73 96.52 
NUSA TENGGARA TIMUR 56.40 59.67 
KALIMANTAN BARAT 87.07 87.96 
KALIMANTAN TENGAH 88.56 91.39 
KALIMANTAN SELATAN 93.37 94.44 
KALIMANTAN TIMUR 96.84 97.40 
KALIMANTAN UTARA 96.13 97.60 
SULAWESI UTARA 92.74 94.87 
SULAWESI TENGAH 85.70 86.72 
SULAWESI SELATAN 92.92 94.06 
SULAWESI TENGGARA 91.37 91.86 
GORONTALO 86.76 91.16 
SULAWESI BARAT 81.88 84.36 
MALUKU 84.55 86.51 
MALUKU UTARA 84.24 87.26 
PAPUA BARAT 90.73 88.58 
PAPUA 49.53 49.33 
INDONESIA 92.85 94.00 
 
Lampiran 6 
Data Konsumsi 
Provinsi 
Rata-Rata Pengeluaran per Kapita 
Sebulan di Daerah Perdesaan 
Menurut Provinsi (rupiah) 
2015 2016 2017 
Aceh  395 136 412 251  494 151 
Sumatera Utara  413 087 450 979  490 604 
Sumatera Barat  447 944 505 042  544 681 
Riau  472 756 529 182  577 172 
Jambi  412 871 437 980  504 543 
Sumatera Selatan  358 391 408 161  465 251 
Bengkulu  403 723 422 178  512 496 
Lampung  359 111 383 391  433 582 
Kepulauan Bangka Belitung  551 553 558 613  651 144 
Kepulauan Riau  480 875 502 046  562 677 
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DKI Jakarta  168 911  165 944  177 333 
Jawa Barat  378 794 395 806  484 115 
Jawa Tengah  313 724 337 788   399 849 
DI Yogyakarta  325 188 364 117   410 232 
Jawa Timur  338 325 369 547   419 400 
Banten  392 046 429 913   486 516 
Bali  389 091 415 994   462 189 
Nusa Tenggara Barat  341 583 385 012   430 954 
Nusa Tenggara Timur  272 347 283 013   366 408 
Kalimantan Barat  405 835 423 687   479 511 
Kalimantan Tengah  489 011 532 629   606 252 
Kalimantan Selatan  440 745 496 275   552 469 
Kalimantan Timur  496 104 549 413   586 915 
Kalimantan Utara 1)  478 792 501 077   555 546 
Sulawesi Utara  398 016 431 923   524 354 
Sulawesi Tengah  368 439 389 502   444 011 
Sulawesi Selatan  312 799 346 180   393 726 
Sulawesi Tenggara  306 600 343 145   375 142 
Gorontalo  287 010 337 137   394 004 
Sulawesi Barat  321 635 343 144   381 141 
Maluku  378 946 378 718   435 864 
Maluku Utara  404 776 394 030   444 612 
Papua Barat  463 880 422 748   503 506 
Papua  403 652 473 493   580 293 
Indonesia  366 834 397 100  457 927 
                  
Catatan:                 
- Data 2014, diolah dari Hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Triwulan I-2014, BPS   
1) Data masih bergabung dengan Provinsi Kalimantan Timur       
Sumber : Publikasi Statistik Indonesia       
 
Lampiran 7 
Data Pengguna Telepon Seluler 
Provinsi 
Persentase Penduduk yang 
Memiliki/Menguasai Telepon Seluler 
Menurut Provinsi dan Klasifikasi Daerah 
2012 2013 2014 2015 2016 
ACEH 42.23 42.84 44.51 51.50 52.97 
SUMATERA UTARA 44.43 45.55 46.85 52.87 54.28 
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SUMATERA BARAT 48.28 49.72 50.45 57.04 57.94 
RIAU 54.21 55.99 57.57 62.10 62.98 
JAMBI 49.79 51.79 52.30 58.68 58.49 
SUMATERA SELATAN 45.15 47.53 49.03 53.66 56.48 
BENGKULU 49.96 49.66 51.09 55.86 55.84 
LAMPUNG 45.07 45.93 47.76 52.73 55.07 
KEP. BANGKA BELITUNG 56.51 56.65 56.29 61.81 62.12 
KEP. RIAU 68.67 69.76 69.46 74.17 73.77 
DKI JAKARTA 70.60 70.77 71.87 76.93 75.78 
JAWA BARAT 49.62 51.88 53.51 59.50 60.99 
JAWA TENGAH 46.25 48.62 50.30 54.97 56.41 
DI YOGYAKARTA 57.14 59.11 59.88 64.79 64.57 
JAWA TIMUR 45.74 47.73 49.90 55.29 57.21 
BANTEN 52.23 53.79 55.03 60.49 60.92 
BALI 55.91 56.93 58.69 63.77 65.19 
NUSA TENGGARA BARAT 34.46 37.09 40.38 45.26 47.79 
NUSA TENGGARA TIMUR 28.46 31.10 32.66 36.65 37.96 
KALIMANTAN BARAT 44.64 45.60 47.35 51.89 53.94 
KALIMANTAN TENGAH 51.48 53.66 55.64 63.29 62.89 
KALIMANTAN SELATAN 56.84 58.49 58.72 62.74 63.97 
KALIMANTAN TIMUR 64.49 66.77 68.29 74.43 74.47 
KALIMANTAN UTARA - - - 67.48 68.72 
SULAWESI UTARA 48.88 51.39 51.66 59.45 61.78 
SULAWESI TENGAH 40.11 44.14 44.39 50.64 51.08 
SULAWESI SELATAN 44.94 47.12 49.75 56.21 58.50 
SULAWESI TENGGARA 44.91 46.46 48.85 54.84 56.39 
GORONTALO 42.09 43.46 45.21 51.34 52.93 
SULAWESI BARAT 35.86 38.32 39.56 42.56 46.17 
MALUKU 37.22 39.37 41.98 47.98 49.84 
MALUKU UTARA 36.78 39.26 40.93 45.08 47.08 
PAPUA BARAT 44.88 43.70 49.81 55.44 56.93 
PAPUA 23.97 26.05 27.35 32.04 44.24 
INDONESIA 47.99 50.94 51.49 56.92 58.30 
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Lampiran 8 
Data Sebelum Diolah 
No. Provinsi Pendidikan Ketenaga- 
kerjaan 
Perumahan Konsumsi Pengguna 
telepon 
1 ACEH 99.43 42.83 90.91 412 251 52.97 
2 SUMATERA 
UTARA 
99.64 40.02 92.99 450 979 54.28 
3 SUMATERA 
BARAT 
99.84 38.20 93.27 505 042 57.94 
4 RIAU 99.78 46.37 96.32 529 182 62.98 
5 JAMBI 99.53 37.91 94.72 437 980 58.49 
6 SUMATERA 
SELATAN 
99.47 39.29 92.27 408 161 56.48 
7 BENGKULU 99.33 34.08 90.88 422 178 55.84 
8 LAMPUNG 99.39 29.90 93.10 383 391 55.07 
9 KEP. BANGKA 
BELITUNG 
98.75 44.43 97.31 558 613 62.12 
10 KEP. RIAU 99.00 66.20 98.25 502 046 73.77 
11 DKI JAKARTA 99.69 68.71 99.49  165 944 75.78 
12 JAWA BARAT 99.65 51.36 96.37 395 806 60.99 
13 JAWA TENGAH 97.80 37.83 95.94 337 788  56.41 
14 DI YOGYAKARTA 98.83 45.09 98.42 364 117  64.57 
15 JAWA TIMUR 96.52 37.88 95.95 369 547  57.21 
16 BANTEN 98.76 61.51 95.36 429 913  60.92 
17 BALI 96.13 45.68 98.97 415 994  65.19 
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18 NUSA 
TENGGARA 
BARAT 
92.09 26.89 96.52 385 012  47.79 
19 NUSA 
TENGGARA 
TIMUR 
94.85 25.20 59.67 283 013  37.96 
20 KALIMANTAN 
BARAT 
95.50 38.19 87.96 423 687  53.94 
21 KALIMANTAN 
TENGAH 
99.55 41.35 91.39 532 629  62.89 
22 KALIMANTAN 
SELATAN 
99.76 37.81 94.44 496 275  63.97 
23 KALIMANTAN 
TIMUR 
99.34 55.25 97.40 549 413  74.47 
24 KALIMANTAN 
UTARA 
97.09 56.98 97.60 501 077  68.72 
25 SULAWESI 
UTARA 
99.89 38.68 94.87 431 923  61.78 
26 SULAWESI 
TENGAH 
99.07 33.55 86.72 389 502  51.08 
27 SULAWESI 
SELATAN 
95.51 35.11 94.06 346 180  58.50 
28 SULAWESI 
TENGGARA 
97.00 31.47 91.86 343 145  56.39 
29 GORONTALO 99.43 39.69 91.16 337 137  52.93 
30 SULAWESI 
BARAT 
95.42 29.85 84.36 343 144  46.17 
31 MALUKU 99.37 35.76 86.51 378 718  49.84 
32 MALUKU UTARA 99.24 35.97 87.26 394 030  47.08 
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33 PAPUA BARAT 98.04 40.57 88.58 422 748  56.93 
34 PAPUA 71.04 24.63 49.33 473 493  44.24 
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Lampiran 9 
Data Statistik Diolah SPSS 24.0 
Statisstik Diskriptit 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Basic Saving Account 34 10.39 24.66 17.7468 4.89615 
Pendidikan 34 71.04 99.89 97.0509 2.23768 
Ketenagakerjaan 34 24.63 65.71 40.9776 10.11096 
konsumsi 34 165.00 558.61 415.2392 81.17529 
Perumahan 34 79.67 99.49 92.9474 4.57651 
Pengguna Seluler 34 44.24 74.47 57.9321 7.62649 
Valid N (listwise) 34     
 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 34 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 3.62777628 
Most Extreme Differences Absolute .123 
Positive .123 
Negative -.069 
Test Statistic .123 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
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Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
 
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
Pendidikan .682 1.466 
Ketenagakerjaan .447 2.238 
Pengguna Seluler .716 1.396 
konsumsi .939 1.065 
Perumahan .453 2.209 
a. Dependent Variable: Basic Saving Account 
 
Uji Autokorelasi 
 
Runs Test 
 
Unstandardized 
Residual 
Test Valuea .08297 
Cases < Test Value 17 
Cases >= Test Value 17 
Total Cases 34 
Number of Runs 13 
Z -1.567 
Asymp. Sig. (2-tailed) .117 
a. Median 
Uji Heteroskedastisitas 
Model Summaryb 
Model R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics Durbin-Watson 
R Square 
Change F Change df1 df2 
Sig. F 
Change  
1 .672a .451 .353 3.93839 .451 4.600 5 28 .003 1.283 
a. Predictors: (Constant), Perumahan, konsum, Pendidikan, Pengguna Seluler, Ketenagakerjaan 
b. Dependent Variable: Basic Saving Account 
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Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta   Tolerance VIF 
1 (Constant) 25.415 18.296  1.389 .176   
Pendidikan -.280 .148 -.350 -1.888 .069 .682 1.466 
Ketenagakerjaan .097 .041 .547 2.383 .024 .447 2.238 
Pengguna Seluler -.029 .042 -.123 -.678 .503 .716 1.396 
konsumsi .004 .003 .182 1.147 .261 .939 1.065 
Perumahan .013 .089 .033 .145 .886 .453 2.209 
a. Dependent Variable: abs 
 
Uji R- Square 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .672a .451 .353 3.93839 .451 4.600 5 28 .003 
a. Predictors: (Constant), Perumahan, konsum, Pendidikan, Pengguna Seluler, Ketenagakerjaan 
b. Dependent Variable: Basic Saving Account 
 
Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 356.779 5 71.356 4.600 .003b 
Residual 434.305 28 15.511   
Total 791.084 33    
a. Dependent Variable: Basic Saving Account 
b. Predictors: (Constant), Perumahan, konsum, Pendidikan, Pengguna Seluler, 
Ketenagakerjaan 
 
 
 
Uji t 
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Coefficientsa 
Model t Sig. t Tabel  
1 (Constant) 1.818 .080  
Pendidikan -2.067 .048 2.048 
Ketenagakerjaan .473 .640 2.048 
Perumahan -.535 .597 2.048 
konsumsi .586 .563 2.048 
Penggunaan Seluler 2.723 .011 2.048 
a. Dependent Variable: Basic saving Account 
 
